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KATA PENGANTAR

Fakultas Kedokteran dan Iimu Kesehatan Universitas Warmadewa (FKIK Unwar)
yang operasional sejak 2009 merencanakan pengembangan yang tertuang dalam
Rencana Stratejik (Renstra). Renstra dijabarkan menjadi Rencana Operasional (Renop)
dan setiap tahun disusun Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT). Untuk
pelakasanaan Tridharma PT, FKIK menggunakan dana publik yang sebagian besar
bersumber dari mahasiswa atau orang-tua mahasiswa. Sesuai amanah undang-undang
dan/atau peraturan pemanfaatan dana publik, khususnya Inpres Nomor 7 Tahun 1999
tentang Akuntabilitas Kinerja dan Permendiknas No.14 Tahun 2006 tentang Laporan
Akuntabilitas Kinerja, maka FKIK Unwar wajib melaporkan penggunaan anggaran yang
tertuang dalam RKAT dalam bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja Institusi Swasta
(LAKIS).

Dengan berakhirnya implementasi RKAT 2018, kami sivitas akademika dan
pegawai FKIK Unwar memanjatkan puji syukur kehadapan Hyang Widhi Wasa, Tuhan
Yang Maha Esa, karena berkat anugerahNya kami dapat merampungkan LAKIS 2018.
Keberhasilan menyusun LAKIS 2018 tidak lepas dari dukungan dari semua unit kerja di
lingkungan FKIK Unwar, khususnya staf Dekanat, UPMF, UP2M, Ka.Prodi, MEU, Ka.Bag
TU, para Ka.Sub-Bag dan stafnya yang telah banyak memberikan kontribusi terkait
penyediaan data dan informasi hasil pelaksanaan kegiatan. Untuk itu kami sebagai
pimpinan menyampaikan banyak terima kasih.

Kami menyadari bahwa LAKIS 2018 ini masih jauh dari sempurna karena masih
banyak kelemahan atau kekurangan dalam pengukuran sejumlah indikator. SIM-T yang
sudah operasional lebih dari 3 (tiga) tahun ternyata belum dapat menyajikan data secara
memadai untuk mendukung penyusunan LAKIS. Selain itu, hasil monitoring dan evaluasi
beberapa rencana aksi dalam RKAT tidak terlaporkan. Hal ini kami jadikan masukan
untuk mengatur kebijakan ke depan terkait tata kelola institusi.

Kami menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna dan kami berterima
kasih bila ada masukan. Sekali lagi kami menyampaikan terima kasih kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan LAKIS FKIK Unwar Tahun 2018.

Denpasar, 28 Januari 2019
Dekan FKIK Unwar,

dr. | Gusti. Ngurah Anom Murdhana, Sp.FK
NIK. 230 800 245
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RINGKASAN

Latar Belakang

Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas Warmadewa (FKIK Unwar)
mulai operasional pada 2009 berdasarkan SK Dirjen Dikti No.63/DIT/2009 tertanggal 20
Januari 2009 dengan 1 (satu) Prodi yaitu Prodi Pendidikan Dokter (PSPD). Dengan
dimulainya pendidikan profesi awal 2013, maka ijin operasional FKIK Unwar diperbaharui
agar mencakup pendidikan akademik dan profesi. Dengan terbitnya SK Mendikbud R.I.
No0.305/E/0/2013 tentang Penerbitan Kembali lzin Program Studi Kedokteran dan
Program Studi Profesi Dokter FKIK Unwar, maka pendidikan profesi resmi operasional.
Untuk efisiensi dan pendidikan profesi merupakan kelanjutan pendidikan akademik, maka
pendidikan akademik dan profesi tetap dalam 1 (satu) wadah) yaitu Prodi Pendidikan
Dokter (PSPD).

Mengacu kepada Inpres Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja setiap
instansi pemerintah diwajibkan untuk melaporkan dan mempertanggungjawabkan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya serta kewenangan pengelolaan sumber daya
dengan didasarkan suatu perencanaan stratejik yang ditetapkan oleh masing-masing
instansi. Walau sebagai institusi swasta, karena menggunakan dana publik, maka FKIK
Unwar juga wajib untuk mengikuti Inpres tersebut. Selain itu, Yayasan Kesejahteraan
Korpri Propinsi Bali sebegai Badan Penyelenggara Unwar mengeluarkan SK No.
725/YAS KORPS/KH/2013 tentang Perubahan Pedoman Tata Kelola Keuangan Berbasis
Kinerja yang pada intinya megharuskan setiap Unit Pelaksana Kegiatan (UPK) di bawah
Yayasan untuk lapaoran pertanggungjawaban dari RKAT. Dalam OTK FKIK, juga
diamanatkan agar Dekan dan unit kerjanya mempertanggung-jawabkan segala kegiatan
yang telah dilaksanakan dalam setahun terakhir. Berdasarkan hal tersebut di atas,
Pimpinan FKIK berkewajiban untuk membuat laporan yang dituangkan dalam bentuk
Laporan Akuntabilitas Kinerja Institusi Swasta (LAKIS).

Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian

Visi
Pada 2034 FKIK Unwar menjadi institusi pendidikan kedokteran dan ilmu kesehatan
yang unggul di bidang kesehatan pariwisata

Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan kedokteran dan kesehatan yang bermutu dengan
keunggulan di bidang kesehatan pariwisata
2) Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
berkualitas dan mendukung penanggulangan masalah kesehatan yang berkaitan
dengan pariwisata
3) Menyelenggarakan tata kelola yang baik (good governance) dengan

kepemimpinan yang efektif.
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Tujuan

1) Meningkatnya mutu pembelajaran berbasis kompetensi yang mengacu SPPDI
dan KKNI.

2) Terselenggaranya riset kedokteran dan kesehatan yang berkualitas dan gayut
dengan masalah kesehatan lokal, nasional dan global.

3) Terselenggaranya peran institusi dalam penanggulangan masalah yang berkaitan
dengan kesehatan pariwisata

4) Terselenggaranya tata kelo.la institusi yang transparan dan akuntabel untuk
terwujudnya visi dan terlaksananya misi institusi.

Sasaran

Sasaran tujuan 1: Meningkatnya mutu pembelajaran

Sasaran tujuan 2: Terselenggaranya riset kedokteran dan kesehatan yang
berkualitas

Sasaran tujuan 3: Terselenggaranya peran institusi dalam penanggulangan masalah
yang berkaitan dengan kesehatan pariwisata

Sasaran tujuan 4: Terselenggaranya tata kelola institusi yang transparan dan
akuntabel

Strategi Mencapai Sasaran

1) Penguatan KPT disertai metode pembelajaran yang mengacu kepada student-
centered learning (SCL)

2) Penguatan sumber daya
a. Penguatan SDM (mahasiswa, alumni, dosen, pegawai)
b. Penguatan sarana & prasarana pendidikan
c. Penguatan sumber dana

3) Penguatan penelitian

4) Penguatan pengabdian kepada masyarakat (PkM)

5) Penguatan kerjasama institusional dengan institusi negeri maupun swasta di
Indonesia timur dan peran humas yang profesional

6) Penguatan budaya organisasi dan tata kelola institusi yang kredibel, akuntabel,
bertanggungjawab dan adil

7) Penguatan pelayanan berbasis teknologi informasi komunikasi (TIK)

8) Perbaikan tingkat kesejahteraan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan

9) Penguatan aksesibilitas institusi bagi masyarakat luas

vii



Rencana Kerja dan Anggaran

Penyusunan RKAT 2018 mulai dilakukan pada pertengahan 2017 dan formatmya
masih mengacu kepada 7 (tujuh) standar borang. Penyusunan dilakukan secara bottom
up, diawali usulan kegiatan serta anggaran dari Prodi, unit kerja/Bagian, dan himpunan
mahasiswa. Pembahasan usulan dilakukan melalui beberapa kali rapat kerja di tingkat
pimpinan dan bersama masing-masing unit kerja untuk finalisasi setiap kegiatan dan
alokasi anggarannya. Penentuan alokasi anggaran tetap berpedoman kepada pagu
anggaran yang telah ditetapkan oleh Rektor. Perencanaan anggaran disusun berbasis
kinerja yang mencakup kegiatan Tridharma dan manajemen institusi. RKAT berisikan
daftar isian kegiatan (DIK) dan daftar isian proyek (DIP) yang dirinci dalam bentuk
program, aktivitas dan rencana aksi (RA) serta indikator keberhasilan untuk setiap
program. Setiap rencana aksi diberikan kode mata anggaran (MA) dengan alokasi biaya
sesuai bobot kegiatannya.

Dilihat dari jumlah kegiatan atau rencana aksi (RA), postur RKAT 2018 cukup
gemuk dan bahkan lebih gemuk dibanding tahun sebelumnya. RKAT 2018 mencakup 309
RA dengan 658 implementasi yang tersebar di 4 (empat) triwulan (TW). Kegiatan
Tridharma mencakup 202 RA (65,4%) dari jumlah RA dengan jumlah implementasi
sebanyak 381 kali (57,9%) dari total implementasi yang didominasi oleh RA di bidang
pendidikan sebanyak 155 RA (50,2%) dari total RA dengan implementasi sebanyak 315
kali (47,9%) selama 4 TW. RKAT 2018 melibatkan anggaran sebanyak Rp. 20,85 miliar,
meningkat 13,9% dibandingkan tahun sebelumnya. Alokasi anggaran terbesar adalah
untuk kegiatan Tridhrama, yaitu Rp.15,04 miliar (72,1%) dari total pagu anggaran 2018.
Anggaran di bidang Tridharma sebagian besar untuk operasional pendidikan, yaitu

sebanyak 62,8% dari total pagu anggaran.

Capaian Indikator Kinerja Sasaran

Secara umum, dari 92 IKS yang tertuang dalam Renstra, 3 IKS tidak atau belum
ada target, yaitu kegiatan Unitas Unwar, pembukaan Prodi S3, dan pendidikan vokasi.
Dari 89 IKS yang ada penetapan target, 56 IKS (62,9%) target sudah tercapai dan 33 IKS
(37,1%) belum tercapai. Dibandingkan dengan tahun sebelumnya (2017), persentase IKS
yang mencapai target relatif stagnant, dan bahkan sedikit menurun dari 65,9% menjadi
62,9%.

Kurikulum Pendidikan Tinggi

Implementasi KPT dengan 4 IKS, yaitu kelengkapan dokumen KPT, pembelajaran
berbasis SCL, asesmen berbasis kompetensi, dan tingkat kelulusan first taker (akademik,
profesi, dan UKMPPD), semua sudah melampaui target. Pada 2018, tingkat kelulusan
first taker pendidikan akademik (Sarjana Kedokteran) 95.0% dan tingkat kelulusan first

taker pendidikan profesi (dokter)100,0%, keduanya melampaui target 80%. Tingkat
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kelulusan first taker Ujian Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter (UKMPPD)
88,2% (melampaui target 80%) dan tertinggi dibandingkan 3 tahun sebelumnya (2015-
2017), berturut-turut 80,4% (2015), 75,1% (2016), dan 81,1% (2017).

Sumber Daya

Peningkatan kuantitas dan kualitas sumber daya dilakukan lewat 3 (komponen),
yaitu: a. penguatan SDM (dosen, pegawai, mahasiswa dan alumni); b. penguatan
saranal/prasarana; dan c. penguatan sumber dana. Dari 38 IKS yang tercantum dalam
Renstra, masih ada 18 IKS (47,4%) yang belum mencapai target. Kualifikasi SDM masih
sulit dipenuhi karena perlu waktu relatif lama, khususnya untuk pendidikan S3, Guru
Besar, karena kebanyakan dosen merupakan staf muda. Kualifikasi pegawai terkait
pendidikan S1 dan S2 butuh waktu relatif lama untuk peningkatan, kecuali pelatihan
keterampilan yang seharusnya bisa dipenuhi dalam waktu relatif singkat. Dosen tetap
berjumlah 76 orang, sebagian besar (92,0%) dosen muda (di bawah 40 tahun) dan 105
dosen tidak tetap sebagai pendidik Klinik di 4 (empat) RS Pendidikan, yaitu 52 orang di
RSPU (RSUD Sanjiwani Gianyar) 45 orang di RSPS (BRSUD Tabanan) dan 8 orang di
RSPA (RSJ Propinsi Bali di Bangli). Dengan student body 349 mahasiswa pada
pendidikan akademik dan 162 orang pada pendidikan profesi, rasio dosen/mahasiswa
masih ideal, yaitu 1:4,7 pada pendidikan akademik dan 1:3,1 pada pendidikan profesi di
RSPU.

Pelaksanaan Tridharma dan tata kelola institusi didukung berjumlah 60 orang (38
orang pegawai tetap dan 21 orang tenaga kontrak). Kuantitas pegawai telahmencukupi,
namun kualifikasi dan kapasitas masih perlu ditingkatkan untuk kinerja yang lebih baik .
Penguatan pegawai dilakukan lewat pendampingan, khususnya terkait operasional SIM-
T, dan melaksanakan outbond secara reguler setiap hai Sabtu, di kampus dan luar
kampus untuk melatih disiplin, kerjasama, komitmen, dan kepemimpinan dibawah
bimbingan instruktur profesional.

Namun demikian, dari 12 IKS, 50% belum mencapai target, yaitu luas ruang
perpustakaan per mahasiswa, ketersediaan texbooks, jumlah langganan serta
ketersediaan jurnal ilmiah, dan kunjungan dosen serta mahasiswa ke perpustakaan.
Untuk ketersediaan buku ajar, telah diupayakan dengan cara membeli sejumlah
textbooks setiap tahun dan pada 2018 sedikithya sudah ada peningkatan 202 buku
(7,3%) dibandingkan tahun sebelumnya.

Prasarana berupa 3 (tiga) gedung, yaitu Gedung E (Skill Lab), F1 (R. Dosen & R.
Kuliah), dan Gedung F2 (R. Pimpinan dan R.TU) masih memadai. Pada 2018, FKIK
sudah terakreditasi B, dan terjadi penambahan kuota penerimaan mahasiswa dari 100
menjadi 150 orang per tahun. Ini berimplikasi kepada peningkatan kebiutuhan ruangan,
khusunya ruang kuliah, ruang diskusi dan ruang OSCE. Hal ini sudah diantisipasi dengan

pembengunan gedung baru di belakang gedung lama.
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Biaya operasional pendidikan mencakup 62,8% dari total pagu anggaran dengan
unit cost Rp.25,5 juta per mahasiswa per tahun, sudah melampaui target Rp.18,0 juta.
Jumlah dana yang dihimpun dari sumber lain, khususnya dari alumni sudah terjadi
peningkatan, walau jumlahnya masih relatif kecil. Kendala dalam menghimpun dana dari
luar adalah cara penghitungannya. Sesungguhnya banyak kegiatan baik dosen maupun
mahasiswa melibatkan dana dalam bentuk opportunity cost (di luar RKAT) yang lebih
sering tidak dihitung. Misalnya, mahasiswa melakukan kegiatan dan memperoleh dana

atau sumbangan dari berbagai sponsor, namun tidak dilaporkan secara tertulis.

Penelitian

Di bidang penelitian, dari 13 IKS masih ada 5 IKS (38,5%) lain belum mencapai
target. Pada 2018, para peneliti masih kurang berhasil untuk memperoleh dana dari luar
institusi, kecuali masing-mqgasing 2 judul dari luar negeri dan Dikti. Keterlibatan
mahasiswa dalam penelitian masih rendah dan belum adanya penerbitan buku, kecuali 1
(satu) judul buku modul blok yang sudah memndapatkan HAKI. Jumlah judul peneliltian
yang ditargetkan 20 judul pada pada 2018 masih kurang 1 judul, dan capaian ini sudah
jauh melampaui target Universitas 10 judul per tahun. Penguatan di bidang penelitian
telah dilakukan secara berkelanjutan dengan melaksanakan pelatihan dan coaching
(klinik) proposal penelitian disertai pemberian insentif pembuatan proposal dan
penyediaan dana penelitian untuk dosen dan mahasiswa. Dana penelitian Rp.28 juta per
dosen, jauh melampaui target Rp.15 juta dan jauh meningkat ddibanding tahun
sebelumnya sebesar Rp.16,7 juta. Penguatan penelitian juga dilakukan lewat kerjasama
dengan Lembaga Biomol Eijkman Pada 2018, Quensland Institute Medical Research
(QIMR) di Melbourne, dan University of Alabama — Brimingham c.q. Prof. Chandrika J.
Piyathilake. Akhir 2018 sudah dijajagi kerjasama dengan LIPPI.

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)

Sasaran PkM adalah tercapainya peningkatan kuantitas dan kualitas pengabdian.
Dari 6 IKS bidang PkM, masih 3 IKS (50,0%) belum mencapai target, yaitu masih
rendahnya rata-rata keterlibatan dosen dalam PkM, kurangnya dana PkM per dosen,
dan belum berhasil menghimpun daridana Dikti. Kuantitas dan kualitas PkM dinilai masih
kurang dan pelaksanaan PkM belum berbasis hasil penelitian dan penerapan IPTEK.
Sesungguhnya masih ada kegiatan PkM yang terintegrasi dengan proses pembelajaran,
yaitu Community Oriented Medical Education (COME) yang dilaksanakan sejak awal
FKIK operasional dengan memanfaatkan desa-desa di Kabupaten Gianyar sebagai

laboratorium lapangan dan sekaligus sebagai desa binaan.



Kerjasama

FKIK telah menjalin kerjasama dengan sejumlah instansi/lembaga di dalam maupun
luar negeri, baik pemerintah maupun swasta. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk
meningkatkan citra intitusi, penguatan SDM, dan penguatan bidang Tridharma. Sebelum
2018, di bawah payung memorandum of understanding (MoU) dan kerjasama
operasional (KSO), FKIK telah menjalin kerjasama dengan 25 institusi/lembaga tingkat
lokal (Bali), nasional dan internasional. Di Bali, telah terjalin kerjasama dengan 9 RS (4
sudah dipakai sebagai RS Pendidikan), 3 Dinkes, 3 Pemkot/ Pemkab (Denpasar,
Gianyar, dan Tabanan), Pemprov Bali, dan 6 institusi/lembaga lainnya. Di dalam negeri
FKIK kerjasama dengan Universitas Hasanuddin (Unhas) dan Lembaga Biomol Eijkman,
sedangkan di tingkat internasional telah terjalin kerjasama dengan Mabharishi University of
Management (MUM) di lowa USA dan sedang dalam proses pengembangan kerjasama
dengan University of Malaya di Kuala Lumpur - Malaysia. Di dalam negeri, FKIK sudah
menjajagi kerjasama dengan LIPPI, khususnya di bidang penelitian. Dari kerjasama
tersebut, 21 kerjasama (84,0%) ada terealisasinya. Kendala yaitu kegiatan kerjasama

belum terdata dan intensitas kegiatan masih terbatas.

Tata Pamong

Dari 13 IKS di bidang tata pamong, masih ada 3 IKS (23,1%) belum mencapai
target. Capaian khuisus di bidang tata pamong pada 2018, yaitu Prodi sudah terakreditasi
B, baik Tahap Akademik maunpun Profesi. Ada 2 IKS yang belum memenuhi target, yaitu
kelengkapan dokumen penjaminan mutu (kurang 3 dokumen) dan cakupan IKS yang
telah mencapai sebesar 62,9% masih belum memenuhi target 80%. Selain itu, 1 IKS
belum ada data karena belum terukur, yaitu persepsi stakeholder terhadap kehumasan,

karena sampai akhir 2018 FKIK belum memiliki unit khusus kehumasan.

Teknologi Komunikasi Informasi

Strategi dasar untuk mewujudkan layanan prima adalah melalui penguatan layanan
berbasis information technology (IT). Dari 5 IKS terkait layanan berbasis IT, 100% sudah
mencapai target. Semua unit kerja telah melaksanakan SIM-T berbasis IT, tersedia 4
tenaga terampil dalam operasional SIM-T, semua ruangan ada hotspot (WiFl), dan
terintegrasinya website Fakultas dan Universitas. Selain itu, sudah tersedia layanan e-
learning dan sistem penerimaan mahasiswa online (SIMON) berbasis WAN. Pada 2018,
mulai dingembangkan software sistem informasi (SI) Sapra (sarana/prasarana), SI AMAI,
SIDAM (Data Akreditasi Mandiri), dan SI Komplin. Semua layanan IT didukung
ketersediaan jaringan internet berkapasitas bandwidth 40 Mbps dengan kecepatan akses

22,5 kbps per orang.
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Kesejahteraan

Kesejahteraan merupakan isu sentral yang perlu ditingkatkan terus untuk
terwujudnya suasana kerja yang kondusif, komitmen dan motivasi kinerja yang baik, dan
terlaksananya proses pembelajaran berkualitas. Dari 5 IKS terkait tingkat kesejahteraan
dosen dan pegawai, 4 IKS (80,0%) sudah mencapai target dan 1 IKS, yaitu cakupan
perolehan beasiswa masih jauh dari dari target 10% jumlah mahasiswa. Anggaran
kesejahteraan sudah meningkat lewat kenaikan gaji secara berkala dan dan pemberian

insentif sehingga take home pay hampir setara dengan gaji PNS.

Aksesibilitas

Strategi dasar untuk meningkatkan aksesibilitas bagi masyarakat luas adalah
melalui penguatan akses institusi, khususnya untuk menjaring mahasiswa lebih banyak
dan meningkatkan akses pelayanan. Dari 3 IKS dengan penetapan target, hanya 1 IKS
yang mencapai target, yaitu layanan internet dengan kapasitas bandwidth 40 Mbps untuk
483 orang (349 mahasiswa tahap akademik, 75 dosen, dan 59 pegawai), jauh melampaui
target 22 kbps/orang. Dua IKS lainnya, yaitu jumlah pengunjung web dan pembukaan
Prodi S1. Tingkat capaian target pengunjung web hanya sebesar 31,9% dari target
13.000 pengunjung per bulan, jauh menurun dibanding tahun sebelumnya sebanyak
96,4%. Web sempat tidak berfungsi selama beberapa bulan dan data dan informasi di
web jarang dan bahkan tidak pernah dimutahirkan. Pembukaan Prodi bari S1 masih
dalam tahap penjajagan dengan melihat relevansi, potensi, dan pangsa pasar. lde

pembukaan Prodi IKM atau Prodi Psikologi masih dalam tahap pembahasan.

Kesimpulan
Umum
1. Dari 92 IKS dalam Renstra, pada 2018, 3 IKS tidak ada target, yaitu kegiatan
Unitas yang merupakan IKS Unwar, pembukaan Prodi baru S3 dan pendidikan
vokasi.
2. Dari 89 IKS dengan penetapan target, 56 IKS (62,9%) target tercapai dan 33 IKS
(37,1%) belum tercapai, termasuk 1 IKS belum terukur terkait kechumasan karena
belum ada kehumasan defititif.

Implementasi KPT
1. FKIK telah melaksanakan KPT (makro, meso, dan mikro) sesuai SKDI, KKNI, dan

SNPT, menggunakan pendekatan SPICES dan menerapkan sistem pembelajaran
orang dewasa (adult learning) dan student-centered learning (SCL).

2. Dari 4 IKS, semuanya (100%) sudah mencapai target, yaitu kelengkapan
dokumen KPT, asesmen berbasis KPT, pembelajaran berbasis SCL, dan tingkat

kelulusan first taker pendidikan akademik dan profesi.
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3.

Tingkat kelulusan first taker pada pendidikan akademik dan profesi serta
UKMPPD sudah melampau target 80%, bahkan pada 2018 kelulusan UKMPPD
mencapai 88,2%, tertinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, berturut-turut
80,4% (2015), 75,1% (2016), dan 81,1% (2017).

Penguatan kurikulum telah dilakukan secara berkelanjutan, namun ada beberapa
hal yang perlu diperkuat adalah sinkronisasi kurikulum mikro dalam blok-blok
pembelajaran, belum audit standar mutu sesuai SPMI, dan lemahnya standar

penjaminan mutu asesmen hasil pembelajaran.

Sumber Daya (SDM, Sarana, Prasarana, Dana)

1.

Dari 38 IKS terkait sumber daya, 20 IKS (52,6%) mencapai target, 18 IKS (47,4%)
belum mencapai target.

Rasio dosen/mahasiswa masih sangat ideal, yaitu 1:4,7 pada pendidikan
akademik dan 1: 3,4 pada pendidikan profesi, khususnya di RSPU dengan tenaga
pendidik 75 dosen tetap student body 349 mahasiswa pada pendidikan akademik
dan 105 dosen pendidik klinik di 3 RS Pendidikan dengan 162 dokter muda pada
pendidikan profesi.

Rasio dosen/mahasiswa sudah terpenuhi, dosen berkualifikasi Doktor (S3) dan
jabatan fungsional Lektor Kepala serta Guru Besar (Profesor) masih sangat
kurang, walau pada 2018 FKIK telah menambah 3 (tiga) orang lulusan Doktor
(S3).

Tenaga kependidikan (pegawai) sebanyak 60 orang (39 orang pegawai tetap dan
21 orang berstatus kontrak) dinilai sudah mencukupi, namun target kualifikasi (S1
45% dan S2 10%) belum terpenuhi.

Kinerja pegawai dinilai masih lemah dan sudah ada upaya peningkatan lewat
pelaksanaan outbond setiap Sabtu untuk meningkatkan disiplin, kerjasama,
tanggungjawab, kreativitas, dan kepemimpinan.

Jumlah textbooks, jurnal ilmiah kedokteran, prosiding, dan thesis yang tersedia di
perpustakaan masih belum mencapai target, namun dukungan ribuan textbooks
dan jurnal di Clinical Key dan e-lib disertai fasilitas internet berkapasitas
bandwidth 40 Mbps dengan kecepatan akses 22 kbps/orang sudah sangat
memadai namun akses ke semua sarana pembelajaran tersebut masih rendah.
Pada pertengahan 2018 FKIK sudah terakredeitasi B dan berhak meningkatkan
kuota penerimaan mahasiswa baru dari 100 menjadi 150 orang sehingga
diperlukan peningkatan prasarana dan Yayasan sudah merencanakan
pembangunan gedung baru seluas 5.000 m? untuk FKIK.

Dalam pendanaan, sudah terjadi peningkatan 13,9% pagu anggaran

dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu dari Rp.18,31 miliar (2017) menjadi Rp.
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20,81 miliar (2018) dengan unit cost operasional pendidikan mencapai Rp.25,5

juta per mahasiswa per tahun sudah melampaui target Rp.18 juta.

Penelitian
1. Dari 13 IKS bidang penelitian, masih ada 5 IKS (38,5%) belum mencapai target,

khususnya terkait dengan perolehan dana dari luar institusi, keterlibatan
mahasiswa, publikasi di jurnal nasional terakreditasi, dan penerbitan buku.

2. Dana penelitian per dosen sudah mencapai Rp.28 juta, jauh melampaui target
Rp.15 juta dan jauh meningkat dibanding tahun sebelumnya, yaitu sebesar
Rp.16,7 juta.

3. Produktivitas penelitian sudah jauh meningkat dari tahun sebelumnya, dari 13
judul menjadi 19 judul dengan rata-rata 0,7 judul penelitian per dosen sudah
melampaui target 0,6 judul, namun target 20 judulpenelitian masih kurang 1 judul.

4. Penguatan di bidang penelitian dan publikasi telah dilakukan melalui peningkatan
penyediaan dana penelitian dan insentif publikasi oleh Fakultas, Universitas dan
Yayasan, serta melakukan pelatihan dan coancing proposal penelitian serta

pelatihan dan workshop penulisan manuskrip untuk publikasi ilmiah.

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
1. Dari 6 IKS bidang PkM, 3 IKS (50%) belum mencapai target terkait dengan

kurangnya keterlibatan dosen, rata-rata biaya PkM belum mencapai target Rp.5,5
juta per dosen, dan belum ada proposal PkM dosen yang didanai Dikti.

2. Beberapa kegiatan PkM belum dilaporkan, seperti PkM oleh mahasiswa dan PkM
pada pembelajaran berbasis masyarakat (COME dan PGC) yang melibatkan
dosen, serta opportunity cost juga belum pernah dihitung.

3. Penguatan PkM telah dilakukan melalui pelatihan dan coaching proposal PkM,

dan kegiatan PkM belum terkait dengan hasil penelitian.

Kerjasama
1. Dari 2 IKS terkait kerjasama, 1 IKS yang sudah terukur dan capaiannya sudah

melampaui target 80%), yaitu kerjasama institusional sudah ada realisasinya,
namun intensitas kerjasama dengan target 75% baru tercapai lebih kurang 70%
dengan tingkat capaian 93,3%.

2. Dari 25 kerjasama yang dipayungi MoU dan/atau KSO, beberapa kerjasama
sudah habis masa berlakunya sehingga perlu segera diperbaharui.

3. Penguatan kerjasama dilakukan di bidang pendidikan, khususnya dengan RS
Pendidikan serta kerjasama penelitian dan peningkatan kapasitas SDM (dosen

dan mahasiswa) dengan beberapa institusi/lembaga di dalam dan luar negeri.
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Tata Pamong.
1. Dari 13 IKS terkait tata pamong, masih ada 3 IKS (23,1%) yang belum mencapai

target, yaitu cakupan 80% IKS yang mencapai target baru mencakup 62,9% IKS
dan kelengkapan dokumen penjaminan mutu, serta 1 (satu) IKS terkait
kehumasan belum terukur.

2. Pelaksanaan tata pamong masih terkendala beberapa hal, antara lain: kurangnya
kapasitas SDM (khususnya tenaga kependidikan), SDM tertentu (laboran/analis)
belum memadai, masih lemahnya sistem pengawasan, dan budaya mutu belum
terbangun secara menyeluruh.

3. Penguatan tata pamong telah dilakukan melalui penetapan SPMI, peningkatan
peran UPMF dan TPPM Prodi untuk melakukan audit mutu secara berkelanjutan
yang ditindak-lanjuti dengan RTM di tingkat pimpinan serta penguatan SIM-T
disertai pengembangan berbagai software untuk terwujudnya good governance.

4. Penguatan tata pamong telah dilakukan dengan meningkatkan aktivitas
pendampingan operasional SIM-T, meningkatkan peran UPMF dalam melakukan
audit mutu internal, dan meningkatkan kapasitas pegawai melalui studi banding

dan pelaksanaan outbond setiap Sabtu.

Layanan IT

1. Dari 5 IKS di bidang layanan berbasis IT, semuanya (100,0%) sudah mencapai
target mencapai target dan layanan SIM-T berbasis IT telah dilengkapi dengan
berbagai software, yaitu SIMKEU, SIMFA, SIMAK, SIMWA, SIMPEG, e-lib, e-
learning dan SIMON, serta sistem informasi (SI) AMAI, SIDAM (Data Akreditasi
Mandiri), dan SI Komplin.

2. Operasional SIM-T didukung 4 (empat) tenaga IT, fasilitas hotspot (WiFl) di
semua ruangan, dan fasilitas internet dengan kapasitas bandwidth 40 Mbps
dengan kecepatan akses 22,5 kbps/orang

3. Kendala utama yang dihadapi terkait layanan IT adalah belum optimalnya
operasional SIM-T karena keterbatasan kapasitas SDM, khususnya dalam input
data, updating data, analisis data dan penyajian informasi untuk mendukung
kebijakan.

Kesejahteraan
1. Dari 5 IKS terkait tingkat kesejahteraan sivitas akademika dan pegawai, masih
ada 1 (satu) IKS (20,0%) belum mencapai target, yaitu cakupan jumlah
mahasiswa yang memperoleh beasiswa hanya baru 3,4%, jauh dari target 10%.
2. Penguatan kesejahteraan dosen telah dilakukan melalui kenaikan gaji berkala,
kenaikan gaji setiap tahun, pemberian tunjangan (jabatan dan profesi), dan
pemberian insentif (honor) untuk setiap kegiatan dalam proses pembelajaran,

serta memfasilitasi dosen untuk lebih banyak melakukan penelitian dan
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meningkatkan jabatan fungsional untuk memperoleh sertifikasi dosen (Serdos)
dari Dikti dengan imbalan insentif sebesar gaji.

3. Peningkatan kesejahteraan pegawai dilakukan lewat kenaikan gaji berkala dan
per tahun, insentif bulanan sesuai kehadiran, dan insentif terkait keterlibatan
dalam kepanitiaan, sedangkan kesejahteraan mahasiswa dilakukan lewat
pemberian beasiswa bagi mahasiswa berprestasi.

Aksesibilitas Institusi
1. Dari 3 IKS terkait aksesibilitas, 2 IKS belum mencapai target, yaitu tingkat capaian

pengunjung web hanya 31,9% dan pembentukan 1 Prodi yang masih dalam
penjajagan.

2. Penguatan aksesibilitas telah dilakukan lewat promosi penerimaan mahasiswa
baru (lewat road show, open house, pemasangan banner, penyebaran leaflet
disertai bingkisan cindera mata ke sekolah-sekolah SMA, pengumuman lewat
web dan koran lokal.

3. Kendala terkait peningkatan aksesibilitas, kurangnya updating informasi di web

yang mungkin menjadi salah satu penyebab rendahnya pengunjung web.

Rekomendasi

1. Jumlah IKS yang belum mencapai target sebanyak 33 IKS (37,1% dari 89 IKS
perlu disikapi dengan arif pada tahun berikutnya dengan mengintensifkan
implementasi kegiatan disertai pengawasan dan monev yang lebih ketat.

2. KPT perlu dievaluasi, khususnya kurikulum makro dan meso agar selalu mengacu
kepada SKDI, SNPT, dan KKNI, dan bila diperlukan lakukan perubahan secara
komprehensif setiap 5 tahun dengan melibatkan stakeholder internal dan
eksternal.

3. Keterlambatan penyiapan modul blok dan belum sinkronnya kurikulum mikro,
khususnya terkait materi pembelajaran, agar disikapi sbb.:

a. memberi tanggung-jawab penuh kepada Koordinator Blok sebagai pakar
untuk menyusun modul blok, dibantu Sekretaris dan melibatkan sejumlah
pakar terkait;

b. MEU mendampingi Koordinator Blok dalam mempertegas "anatomi” modul
blok serta memberi rambu-rambu penyusunan, sedangkan konten blok
diserahkan kepada Koordinator Blok beserta pakarnya; dan

c. dengan memberi tanggung-jawab penuh penyusunan modul blok kepada
Koordinator Blok, maka modul blok dapat disiapkan secara bersamaan

jauh sebelum semesteran dimulai.

XVi



10.

11.

12.

Peningkatan jumlah tenaga pendidik (dosen) agar dibarengi dengan perencanaan
karir dosen yang melibatkan Bagian-Bagian, khususnya terkait jabatan fungsional
dan pendidikan lanjutan S3..

Kinerja tenaga kependidikan perlu ditingkatkan, antara lain dengan:

a. menyelenggarakan pelatihan keterampilan, memberi kesempatan
pelatihan singkat atau magang, dan pendidikan S1/S2; dan

b. melakukan kegiatan outbond untuk melatih disiplin, kejujuran, kreativitas,
kepemimpinan, dan tanggung-jawab.

Dana selain dari mahasiswa dan orangtua mahasiswa yang masih amat terbatas,
perlu disikapi dengan mengembangkan interpreunership untuk membuka peluang
penarikan dana dari luar, misalnya dengan memanfaatkan fasilitas yang ada (Lab
Biomol, Lab Anatomi, Lab Biomedik, CBT Center, dan OSCE Center), mebuka
biro konsultasi, dan lewat kegiatan penelitian dan PkM.

Produktivitas penelitian sudah jauh membaik perlu dibarengi peningkatan sumber
dana dari luar institusi, khususnya dari Dikti dan Pemda dengan mengembangkan
proposal penelitian berkualitas sesuai relevansi pengembangan IPTEK dan
kebutuhan pengembangan wilayah.

Penguatan PkM, lewat peran UP2M, perlu disikapi dengan memfasilitasi sivitas
akademika untuk mengembangkan proposal PkM berkualitas, khususnya dalam
penerapan IPTEK dan hasil penelitian, sehingga mampu menarik dana PkM dari
pemerintah (Dikti dan Pemda) dan swasta.

Terkait kerjasama, perlu dicermati setiap komponen kerjasama dan dilakukan
evaluasi secara berkelanjutan agar semua isi kerjasama dapat terpantau dan
diimplementasikan.

Beberapa kendala terkait tata pamong perlu disikapi dengan meningkatkan
kinerja, yaitu:

a. penguatan proses pembelajaran dengan meningkatkan kualifikasi dan
kapasitas dosen lewat pendidikan lanjutan, seminar, workshop, dan
magang;

b. meningkatkan kapasitas tenaga kependidikan melalui pelatihan,
pendidikan lanjutan dan outbond; dan

c. memaksimalkan operasional SIM-T untuk mendukung kebijakan melalui
penyediaan informasi yang cepat dan akurat.

Kendala layanan IT, khususnya terkait kurangnya kapasitas dan kreativitas SDM
dalam mengoperasionalkan SIM-T, perlu dilakukan pelatihan (refreshing) berkala
serta pendampingan dan pengawasan secara berkelanjutan.

Peningkatan kesejahteraan sivitas akademika dan pegawai perlu disikapi dengan
beberapa kegiatan shb:
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a. memfasilitasi dosen untuk meraih jabatan fungsional dan Serdos serta
meningkatan kegiatan penelitian dan PkM yang berimplikasi kepada
peningkatan kesejahteraan;

b. memberikan insentif kehadiran bagi pegawai serta melibatkannya dalam
berbagai kegiatan; dan

c. meningkatkan upaya perolehan beasiswa dari luar institusi, baik dari
pemerintah maupun swasta melalui kegiatan kerjasama, promosi dan
advokasi.

13. Masih belum terpenuhinya rasio Penmaru (mahasiswa yang lulus tes seleksi
disbanding jumlah peserta) dan pembentukan Prodi baru, ke depan perlu disikapi
dengan:

a. meningkatkan aktivitas dan mengubah strategi promosi sehingga
menjangkau sasaran yang lebih luas dan promosi tepat sasaran; dan

b. melakukan studi kelayakan pengembangan Prodi baru dengan melihat
relevansi keilmuan, kebutuhan pangsa pasar, dan potensi sumber daya

yang tersedia serta tantangan ke depan, khususnya di bidang kesehatan.
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1.1 Latar Belakang

Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas Warmadewa (FKIK Unwar)
mulai operasional pada 2009 dalam bentuk Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD)
sesuai SK Dirjen Dikti No.63/DIT/2009 tertanggal 20 Januari 2009. Pada 2011, PSPD
ditingkatkan statusnya dari Program Studi (Prodi) menjadi Fakultas berdasarkan SK
Yayasan Kesejahteraan Korpri Propinsi Bali No0.40/YAS.KORPS/II/2011 tentang
pembentukan FKIK Unwar. Terhitung sejak 1 Februari 2011 FKIK memiliki 1 (satu) Prodi
yaitu PSPD. Pada 2012, pembentukan FKIK dikuatkan lagi dengan terbitnya SK Rektor
Nomor 154/Unwar/UR-02/2012 yang menetapkan PSPD sebagai satu-satunya Prodi di
FKIK Unwar.

Awal 2013 FKIK meluluskan 52 orang Sarjana Kedokteran (S.Ked) untuk
mahasiswa angkatan pertama (2009) yang melanjutkan kepaniteraan Klinik pada
pendidikan profesi (dokter). Dengan dimulainya pendidikan profesi, maka ijin operasional
FKIK Unwar diperbaharui dengan terbitnya SK Mendikbud R.l. No.305/E/O/2013 tentang
Penerbitan Kembali Izin Program Studi Kedokteran dan Program Studi Profesi Dokter
FKIK Unwar. Dengan SK tersebut, secara operasional pendidikan kedokteran di FKIK
Unwar mencakup Prodi Pendidikan Akademik (Sarjana Kedokteran) dan Prodi Pendidikan
Profesi (Dokter). Kebijakan di FKIK Unwar, kedua Prodi tersebut digabungkan menjadi 1
(satu) Prodi, yaitu Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) dengan pertimbangan bahwa
pendidikan profesi merupakan kelanjutan dan tidak dapat dipisahkan dari pendidikan
akademik. Pada akhir 2018, FKIK Unwar memiliki student body 511 mahasiswa, masing-
masing 349 orang pada pendidikan akademik dan 162 orang pada pendidikan profesi.
Dalam 4 (empat) tahun terakhir (2015-2018), PSPD FKIK Unwar telah mengikuti Ujian
Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter (UKMPPD) untuk mahasiswa 4 (empat)
angkatan (2009-2012) dengan tingkat kelulusan first taker berturur-turut 80,4% (2015),
75,1% (2016), 80,1% (2017), dan 88,2% (pada 2018). Sampai akhir 2018, FKIK telah
meluluskan mahasiswa pendidikan profesi dokter sebanyak 218 orang untuk 4 angkatan
pertama (2009-2012) dari yang telah lulus UKMPPD serta dilantik sebagai dokter
sebanyak 2018 orang.

Terkait sumber daya manusia (SDM), FKIK didukung 75 orang dosen tetap pada
pendidikan akademik, 68 orang (90,7%) berkualifikasi S2/Spl, S3/Sp2, dan guru besar,
sedangkan 7 orang (9,3%) lainnya sedang studi lanjutan S2/S3. Pada pendidikan profesi,
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untuk pelaksanaan tugas Tridharma di Rumah Sakit (RS) Pendidikan, FKIK didukung 6
dosen tetap dan 105 dosen tidak tetap yang semuanya berkualifikasi Spl dan Sp2,
kecuali 1 (orang) dokter umum plus S2. Yayasan Kesejahteraan Korpri Propinsi Bali
sebagai Badan Penyelenggara Unwar belum memiliki RS Pendidikan untuk FKIK. Untuk
kelancaran pendidikan profesi, FKIK menjalin kerjasama dengan 4 (empat) RS yang oleh
Kemenkes telah ditetapkan sebagai RS Pendidikan, yaitu RSUD Sanjiwani Gianyar
sebagai RS Pendidikan Utama (RSPU) serta 2 (dua) RS Jejaring (BRSUD Tabanan dan
RSU Mangupura - Badung) sebagai RS Pendidikan Satelit (RSPS) dan 1 (satu) RS
Khusus (RS Jiwa Prpinsi Bali di Bangli) sebagai RS Pendidikan Afiliasi (RSPA). Dilihat
dari jumlah dosen tetap dan tidak tetap, baik pada pendidikan akademik maupun profesi,
rasio dosen berbanding mahasiswa pada 2018 dinilai masih sangat wajar. Pada
pendidikan akademik, rasio dosen/mahasiswa adalah 1:4,7 dengan jumlah dosen 75
orang dan student body 349 mahasiswa. Pada pendidikan profesi di 3 (tiga) RS
Pendidikan rasio dosen/mahasiswa agak bervariasi, karena jumlah dosen pendidik klinik
berbeda. RSUD Sanjiwani Gianyar sebagai RSPU, BRSUD Tabanan sebagai RSPS, dan
RSJ Propinsi Bali di Bangli sebagai RSPA memiliki dosen pendidik klinik dengan jumlah
berturut-turut adalah 52, 45, dan 8 orang. Dengan student body 162 dokter muda, maka
rasio dosen/mahasiswa di 3 RS Pendidikan tersebut berturut-turut adalah 1:3,1 di RSPU,
1:3,6 di RSPS, dan 1: 1,5 di RSPA (hanya untuk 1 stase dengan jumlah rata-rata dokter
muda per stase adalah 12 orang, masing-masing 4 orang dari FK Unud, FKIK Unwar, dan
FK Unizar).

Pengembangan FKIK berpedoman kepada Rencana Stratejik (Renstra) yang
berisikan rumusan visi, misi, tujuan, dan sasaran (VMTS), serta strategi dasar dan
program pengembangan untuk jangka waktu 4 tahun sesuai masa jabatan Dekan.
Renstra dilengkapi dengan Rencana Operasional (Renop), berisikan rincian indikator
kinerja sasaran (IKS) dan target capaian sebagai penjabaran dari program
pengembangan setiap tahun. Renstra pertama telah berakhir pada 2014, selanjutnya
telah disusun Renstra 2015-2018. Dengan adanya pergantian Dekan pada Desember
2015, maka dilakukan revisi dan disusun Renstra 2016-2019 sesuai dengan jabatan
Dekan baru. Selain membuat Renstra dan Renop, setiap tahun disusun Rencana Kerja
dan Anggaran Tahunan (RKAT) yang mengacu kepada standar borang akreditasi dengan
7 (tujuh) standar. Selanjutnya, RKAT dilengkapi dengan Petunjuk Operasional (PO) yang
berisikan detail kegiatan dan alokasi anggarannya untuk setiap kegiatan (rencana aksi).
Dalam pengelolaan institusi, FKIK Unwar berpedoman kepada Organisasi dan Tata Kerja
(OTK) Fakultas yang memuat tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) serta wewenang dan

tanggung jawab setiap unit kerja. Penyusunan OTK dilakukan oleh Pimpinan FKIK
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bersama semua unit kerja berpedoman kepada OTK Universitas. Khusus untuk
pengelolaan keuangan, FKIK berpedoman kepada Pedoman Tata Kelola Keuangan yang
ditetapkan oleh Yayasan Kesejahteraan KORPRI Propinsi Bali.

Terkait dengan akuntabilitas kinerja institusi, Inpres Nomor 7 Tahun 1999 tentang
Akuntabilitas Kinerja mewajibkan setiap instansi pemerintah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan untuk melaporkan dan mempertanggungjawabkan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya serta kewenangan pengelolaan sumber daya
dengan didasarkan suatu perencanaan stratejik yang ditetapkan oleh masing-masing
instansi. Walau sebagai institusi swasta, karena menggunakan dana publik, maka FKIK
Unwar juga wajib untuk mengikuti Inpres tersebut. Selain itu, Keputusan Yayasan
Kesejahteraan KORPRI Propinsi Bali No. 725/YAS KORPS/KH/2013 tentang Perubahan
Kedua Kali Pedoman Tata Kelola Keuangan Berbasis Kinerja Yayasan Kesejahteraan
KORPRI Propinsi Bali menetapkan Pedoman Tata Kelola Keuangan Berbasis Kinerja dari
Yayasan. Merujuk OTK FKIK Unwar 2018, pasal 15 ayat 5q mengamanatkan kepada
Dekan untuk mempertanggung-jawabkan segala kegiatan yang telah dilaksanakan dalam
setahun terakhir. Berdasarkan hal tersebut di atas, Pimpinan FKIK berkewajiban untuk
membuat laporan akuntabilitas kinerja institusi swasta yang selanjutnya disebut LAKIS.

LAKIS dibuat secara jujur sesuai Renstra dan Renop, serta hasil implementasi
RKAT yang dijadikan barometer untuk pengembangan institusi. FKIK Unwar memiliki visi,
yaitu pada 2034 menjadi institusi pendidikan kedokteran dan kesehatan yang unggul di
bidang kesehatan pariwisata. Untuk mewujudkan visi tersebut, FKIK terus berupaya
meningkatkan kualitas pengelolaan institusi lewat perencanaan yang baik, bertahap,
konsisten, transfaran, efisien, akuntabel, dan berkelanjutan, disertai peningkatan
kuantitas dan kualitas sarana/prasarana pendidikan. Dalam konteks ini, keberadaan
Renstra menjadi sangat penting dalam mewujudkan pembangunan secara bertahap
(jangka pendek dan jangka panjang) karena dalam penjabaran Renstra, tatanan sistem
akuntabilitas kinerja merupakan langkah awal yang harus dikerjakan agar mampu
menjawab tuntutan lingkungan stratejik lokal, nasional, dan global.

Untuk tercapainya akuntabilitas kinerja sesuai visi dan misi yang telah dirumuskan
dalam Renstra, prasyarat utama adalah terselenggaranya good governance. Dalam hal
ini, institusi memberi jaminan untuk terwujudnya aspirasi stakeholder (internal dan
eksternal) serta tercapainya tujuan dan sasaran sesuai dengan program yang telah
direncanakan setiap tahun yang tertuang dalam RKAT. Dalam kaitan ini dibutuhkan
pengembangan dan penerapan sistem pertanggung-jawaban yang akurat, jelas, terukur
dan legitimate mengacu kepada rencana kerja dan anggraran tahunan (RKAT) yang telah

disusun. Hal ini merupakan jaminan bahwa tugas pokok institusi yakni melaksanakan
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Tridharma Perguruan Tinggi dan pembangunan lainnya berjalan dengan daya guna dan
hasil guna yang tinggi, bersih dan bertanggungjawab serta bebas dari korupsi,

kepentingan pribadi dan golongan.

1.2 Dasar Hukum
Dalam pengelolaan institusi, FKIK menggunakan dana publik yang sebagian besar

diperoleh dari masyarakat, yaitu orang tua mahasiswa. Pemanfaatan dana didasarkan
atas kebutuhan pengembangan program, khususnya untuk pelaksanaan Tridharma
Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
(PkM). Setiap program dijabarkan dalam bentuk aktivitas dan rencana aksi yang tersusun
secara sistematik dalam Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT) sesuai 7 (tujuh)
standar pendidikan tinggi. Sasaran dan target serta strategi pelaksanaan setiap program
telah dirumuskan dalam Renstra yang hasilnya dievaluasi dan dilaporkan setiap akhir
tahun dalam bentuk LAKIS. Pembuatan LAKIS FKIK Unwar merupakan amanah dari
undang-undang dan atau peraturan serta pertimbangan dan atau kebijakan terkait
dengan kinerja institusi, yaitu

1. Inpres Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja

2. Permendiknas No.14 Tahun 2006 tentang Laporan Akuntabilitas Kinerja

3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 50 Tahun

2014 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi
4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 87
Tahun 2014 Tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi

5. Surat Keputusan Yayasan No. 725/YAS KORPS/KH/2013 tentang Perubahan
Kedua Kali Pedoman Tata Kelola Keuangan Berbasis Kinerja Yayasan
Kesejahteraan KORPRI Propinsi Bali.
Statuta Universitas Warmadewa Tahun 2018
Rencana Stratejik (Renstra) FKIK Unwar 2016-2019
Organisasi dan Tata Kelola (OTK) FKIK Unwar
Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahun (RKAT) 2018

© ©® N o

1.2 Maksud dan Tujuan
1. Membangun pemahaman dan kesepahaman anggota Senat bahwa RKAT 2018
telah berjalan dengan baik sebagai bentuk pertanggungjawaban kontrak kerja
Dekan yang tertuang dalam Renstra dan OTK FKIK Unwar.
2. Meningkatkan pemahaman stakeholder tentang perjalanan pelaksanaan RKAT

2018 dimana aksentuasi pelaksanaan bertumpu pada sisi transparansi dan
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akuntabilitas sehingga diharapkan mampu memantik motivasi untuk terlibat lebih
aktif dalam pengembangan institusi.

3. Mengidentifikasi faktor penundukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan
RKAT 2018 untuk dimanfaatkan sebagai bahan masukan agar strategi pelaksana-
an RKAT tahun berikutnya dapat diformulasikan dan disusun dengan lebih akurat.

4. Melakukan evaluasi terhadap sistem pengelolaan institusi, khususnya terkait
dengan pelaksanaan tata pamong, untuk mengidentifikasi berbagai faktor

pendukung dan faktor penghambat dalam mewujudkan good governance.
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2.1 Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran

Visi

Pada 2034 FKIK Unwar menjadi institusi pendidikan kedokteran dan ilmu kesehatan

yang unggul di bidang kesehatan pariwisata

Misi

1)

Menyelenggarakan pendidikan kedokteran dan kesehatan yang bermutu dengan
keunggulan di bidang kesehatan pariwisata

2) Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
berkualitas dan mendukung penanggulangan masalah kesehatan yang
berkaitan dengan pariwisata

3) Menyelenggarakan tata kelola yang baik (good governance) dengan
kepemimpinan yang efektif.

Tujuan

1) Meningkatnya mutu pembelajaran berbasis kompetensi yang mengacu SPPDI
dan KKNI

2) Terselenggaranya riset kedokteran dan kesehatan yang berkualitas dan gayut
dengan masalah kesehatan lokal, nasional dan global

3) Terselenggaranya peran institusi dalam penanggulangan masalah yang
berkaitan dengan kesehatan pariwisata

4) Terselenggaranya tata kelola institusi yang transparan dan akuntabel untuk
terwujudnya visi dan terlaksananya misi institusi.

Sasaran

Sasaran tujuan 1 (Meningkatnya mutu pembelajaran)

1) Meningkatnya standar mutu akademik

2) Meningkatnya kualitas input

3) Meningkatnya mutu dosen

4) Meningkatnya mutu sistem pembelajaran

5) Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana penunjang
Tridharma
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2. Sasaran tujuan 2 (Terselenggaranya riset kedokteran dan kesehatan yang
berkualitas)
1) Terciptanya budaya meneliti yang menghasilkan paten, produk, kebijakan
kesehatan, publikasi nasional dan internasional
2) Terintegrasinya kegiatan riset dengan pembelajaran dan pengabdian kepada
masyarakat
3) Meningkatnya kerjasama institusional dalam dan luar negeri untuk riset,

pengabdian kepada masyarakat, dan pembelajaran

3. Sasaran tujuan 3 (Terselenggaranya peran institusi dalam penanggulangan masalah
yang berkaitan dengan kesehatan pariwisata)

1) Meningkatnya peran FKIK dalam merespon masalah kesehatan yang berkaitan
dengan pariwisata

2) Meningkatnya kerjasama institusional dalam dan luar negeri untuk merespon

masalah kesehatan yang berkaitan dengan pariwisata

4. Sasaran tujuan strategis 4 (Terselenggaranya tata kelola institusi yang transparan
dan akuntabel)

1) Terwujudnya good governance diserta kepemimpinan yang transparan dan
akuntabel

2) Meningkatnya sumber daya dari dalam dan luar negeri untuk mendukung kegiatan
Tridharma

3) Meningkatnya sistem pengelolaan administrasi kepegawaian, kemahasiswaan,

keuangan, dan sarana prasarana berbasis IT.

2.2 Hasil Analisis SWOT dan Strategi Pengembangan
Hasil analisis SWOT dan strategi pengembangan dari masing-masing komponen
disajikan pada halaman berikut.
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Tabel 2.1: Analisis SWOT

1 | Visi, Misi, Tujuan,
Sasaran, dan strategi

FAKTOR INTERNAL

Strength (S)

Weakness (W)

pencapaian o V/isi, misi, tujuan, dan sasaran e Pemahaman sivitas
(VMTS), serta strategi pengem- akademika dan pegawai
bangannya jelas tentang VMTS belum
. optimal.
o Kesesuaian VMTS fakultas dan
universitas. o Evaluasi pencapaian tujuan
. sesuai VMTS belum
y Penyusunanl VMTS mglllbatkan dilakukan secara periodik;
stakeholder internal (sivitas
akademika dan pegawai) dan
eksternal (RS Pendidikan, DI,
Dinkes, dan POM)
Opportunity (O) Strategi S-O Strategi W-O

o Bali sebagai destinasi
pariwisata paforit di

o Melibatkan sfakeholder luar yang
relevan (Pemda, lembaga

o Melibatkan stakeholder luar
yang reelevan dalam

FAKTOR EKSTERNAL

dunia keparisataan, institusi penjabaran VNTS ke dalam
« Terbukanya peluang pendidikan, dll) untuk mendukung kegiatan Tridharma dan
. capaian VMTS peengembangan SDM
kerjasama dengan
berbagai institusi di
dalam dan luar negeri
Threats (T) Strategi S-T Strategi W-T

o Keterlibatan (partisipasi)
institusi pariwisata di
Bali untuk mendukung
pencapaian VMTS
belum optimal

e Menjalin komunikasi dan
networking yang baik dengan
stakeholder agar VMTS tercapai
dan kebutuhan para stakeholder
juga terpenuhi

o Kegiatan evaluasi dan
sosialisai perlu dilakukan
secara berkala dengan
melibatkan stakeholder

2 | Tata Pamong,
Kepeminpinan, Sistem
Pengelolaan, dan
Penjaminan Mutu

FAKTOR INTERNAL

Strength (S)

Weakness (W)

e Memiliki Renstra dan OTK
disertai Tupoksi yang jelas

o Memiliki kepemimpinan yang
kredibel dan kuat dalam
pengelolaan institusi dengan
standar ISO 9001: 2015

o Unit-unit kerja telah bekerja-
sama dalam menjalankan
program Fakultas

e Tersedia SIM-T berbasis TIK
untuk mendukung pengelolaan
institusi secara efektif dan efisien

o Kapasitas SDM masih belum
optimal untuk mendukung
capaian oragnisasi dan
VMTS

o Belum ada aturan dan
rencana penjejangan karier
di setiap unit kerja

Lanjut ke halaman berikut
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Tabel 2.1: Analisis SWOT (lanjutan)

ISO

o Adanya pelatihan-
pelatihan penjaminan
mutu di luar isntitusi.

o Melaksankan audit penjaminan
mutu di setiap unit

o Melaksanakan pelatihan
penjaminan mutu untuk semua
unit di Fakultas.

Opportunity (O) Strategi S-O Strategi W-O
o Adanya audit mutu o Melaksanakan audit penjaminan | e Pengaturan keterlibatan
internal, nasional, dan mutu secara berkala SDM dalam kegiatan

Tridharma agar kegiatan
lancar, efektif dan efisiens
¢ Merencanakan penjenjang-
an Karier utk produktivitas
peningkatan mutu

Threats (T)

Strategi S-T

Strategi W-T

o Ketatnya sistem
penilaian pada audit
mutu ekternal.

FAKTOR EKSTERNAL

o Mahalnya biaya audit
penjaminan mutu
eksternal.

o Menyediakan SIM-T akreditasi
sesuai kebutuhan audit
penjaminan mutu eksternal

e Mengalokasikan dana untuk
melakukan penjaminan mutu
secara berkala

o Mengoptimalkan operasional
dan pemanfaatan SIM-T

o Memberikan Tupoksi yang
jelas kepada semua pegawai

3 | Mahasiswa dan Lulusan

FAKTOR INTERNAL

Strength (S)

Weakness (W)

o Memiliki mekanisme rekrutmen
calon mahasiswa baru dengan
tingkat persaingan yang ketat;

¢ Adanya layanan berbagai
kegiatan kemahasiswaan (sain,
seni, OR, beasiswa, dan BK);

o Keberadaan himpunan alumni
IKADEWA Komisariat FKIK sejak
tahun 2014.

o Rasio keketatan dalam
seleksi calon mahasiswa
masih di bawah target
nasional;

¢ Dukungan dana untuk
kegiatan kemahasis-waan
masih terbatas;

e Pemantauan kinerja alumni
belum dilakukan secara
berkelanjutan.

Opportunity (O)

Strategi S-O

Strategi W-O

¢ Minat siswa mendaftar
di FKIK Unwar cukup
tinggi

e Banyak sumber
beasiswa dari berbagai
institusi/lembaga, baik
pemerintah maupun
swasta;

o Adanya otonomi daerah

¢ Adanya jaringan alumni.

o Kemajuan teknologi
informasi dan
komunikasi (TIK)

FAKTOR EKSTERNAL

¢ Meningkatkan promosi ke
SMU di Bali dan luar Bali,
jejaring alumni, open house dan
medsos.

e Meningkatkan jumlah beasiswa
melalui MoU dengan Pemda,
pihak swasta, dan penyedia
dana lainnya

¢ Memanfaatkan jaringan alumni
untuk menggali kebutuhan
stakeholder dan memberikan
umpan balik untuk perbaikan
kurikulum

o Meningkatkan dukungan dana
kegiatan kemahasiswaan dari
Pemda, swasta, dan FKIK

e Pemanfaatan temu alumni
dan kegiatan open house
untuk promosi

o Optimalisasi pemanfaat-an
temu alumni untuk
memantau kinerja lulusan

e Pemanfaatan sumber dana
pemerintah dan swasta
untuk beasiswa dan
pembiayaan kegiatan
mahasiswa

Lanjut ke halaman berikut
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Tabel 2.1: Analisis SWOT (lanjutan)

Threats (T)

Strategi S-T

Strategi W-T

o Kualitas lulusan SMU
yang menjadi
mahasiswa di FKIK
Unwar tidak memilki

e Pengembangan kurikulum

diarahkan untuk memberikan
pembelajaran iimu biomedik,
komunikasi, dan profesionalisme

o Meningkatkan nilai rapor dari
mata pelajaran yang
dipersyaratkan pada
persyaratan pendaftaran

standar pengetauan pada semester awal sebagai calon mahasiswa
yang sama jembatan pembelajaran ilmu
dasar kedokteran
. FAKTOR INTERNAL
4 | Sumber Daya Manusia Strength (S) Weakness (W)

Memiliki sistem rekruitmen yang
jelas

Memiliki rencana pengembangan
SDM yang jelas dan didukung
dengan pendanaan

Pengelolaan SDM disusun
berdasarkan kualifikasi
pendidikan, keahlian, dan
kebutuhan Bagian

Beban kerja dosen sudah sesuai
dengan ketentuan

e Proporsi dosen dengan
kualifikasi pendidikan S3
masih rendah

o Belum semua dosen
tersertifikasi sebagai dosen
pendidik

e Dosen dengan keahlian
sesuai unggulan di bidang
kesehatan pariwisata masih
kurang

o Kesejahteraan dosen belum
mendukung proses
pembelajaran student-
centered learning (SCL)

Opportunity (O)

Strategi S-O

Strategi W-O

o Tersedia pembiayaan
studi lanjut dari Dikti,
Depkeu, Yayasan, dan
luar negeri

o Tersedia program
sertifikasi dari
pemerintah dan
Yayasan

o Tersedia tenaga
profesional pada
institusi pemerintah dan
swasta.

FAKTOR EKSTERNAL

o Kebijakan dan komitmen
Pemda dalam
pengembangan
pariwisata

Mendorong tenaga dosen untuk
melanjutan pendidikan S3 di
dalam atau di luar negeri

Mempersiapkan kemampuan
bahasa Ingris dosen agar
memenuhi peryaratan
mendapatkan beasiswa dari
pemerntah dan swasta, dalam
atau luar negeri.

Menyelenggarakan pendidikan
PEKERTI dan AA agar
memenuhi persyaratan mengikuti
sertifikasi dosen (Serdos) dan
kesehatan pariwisata

o Memfasilitasi dosen untuk
pendidikan lanjutan S2 dan
S3

o Memfasilitasi dosen untuk
mendapatkan sertifikat
dosen pendidik (Serdos) dan
kesehatan pariwisata

e Membuat MoU dengan
instansi pemerintah dan
swasta untuk meman-
faatkan tenaga ahli dan
profesional di bidang
pariwisata sebagai tenaga
dosen

Tabel 2.1: Analisis SWOT (lanjutan)

Lanjut ke halaman berikut
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Threats (T)

Strategi S-T

Strategi W-T

o Peluang kerja di luar
Unwar menjanjikan
kesejahteraan yang
lebih baik.

FAKTOR EKSTERNAL

o Penerapan sistem anggaran
berbasis kinerja untuk
mendukung tingkat
kesejahteraan dosen

o Menyediakan bantuan
pembiayaan pendidikan
lanjut S2/S3, PEKERTI, AA,
dan Serdos

o Meningkatkan kesejahteraan
SDM melalui kenaikan gaji
berkala dan kegiatan
penelitian terkait kesehtan
pariwisata

o Meningkatkan kapasitas
SDM di bidang kesehatan
pariwisata lewat seminar,
workshop, dan pelatihan.

5 | Kurikulum,
Pembelajaran, dan
Suasana Akademik

FAKTOR INT

ERNAL

Strength (S)

Weakness (W)

o KPT disusun sesuai KKNI dan
standar kompetensi dokter
Indonesia (SKDI 2012) yang
mencakup 7 area kompetensi

o Sistem pembelajaran
menggunakan strategi SPICES
dan adult learning

o Suasana akademik yang kondusif

o Telah memiliki MEU dan UPM

o Bekerjasama dengan 4 RS
Pendidikan (RSPU, RSPS, dan
RSPA) dan wahana pendidikan
(Puskesmas dan desa binaan).

o Kurikulum belum optimal
mencerminkan unggulan di
bidang kesehatan pariwisata

institusi FK yang

telah menerapkan kurikulum

Opportunity (O) Strategi S-0 Strategi W-O
¢ Adanya kesempatan o Melakukan benchmarking ke . .
benchmarking dengan institusi pendidikan dokter yang Mengembangkan kerjasma

untuk mengoptimalkan KPT
di bidang kesehatan

memiliki kurikulum travel travel medicine .
medicine. ¢ Memanfaatkan institusi pariwisata
¢ Adanya sejumlah pendidikan dan prakisi
Institusi pendidikan kepariwisataan dalam
pariwisata di Bali pengembang-an kurikulum di
bidang kesehatan pariwisata
Threats (T) Strategi S-T Strategi W-T

o Masalah kesehatan
sangat dinamis sejalan
dengan perkembangan
pariwisata

FAKTOR EKSTERNAL

o Melakukan evaluasi dan
penyempurnaan muatan lokal
kurikulum dan metode
pembelajaran sesuai dengan
perkembangan masalah

o Merevisi muatan lokal
kurikulum sesuai dengan
perkembangan pariwisata

kesehatan parawisata

Lanjut ke halaman berikut
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Tabel 2.1: Analisis SWOT (lanjutan)

6 | Pembiayaan, Sarana dan

FAKTOR INTERNAL

Prasarana, serta Sistem Strength (S) Weakness (W)
L o Sudah memiliki RKAT berbasis e Pagu anggaran terbatas
Infomasi kinerja serta pedoman dalam RKAT dan
pengelolaan keuangan dari kemampuan mendapat-kan
Yayasan dana dari luar institusi masih
o Perencanaan dan pengelolaan kurang;
keuangan secara tranparan dan ¢ Pengelolaan keuangan dan
akuntabel didukung SIM-KEU operasional SIM-T belum
o Sarana/prasarana pendidikan optimal terkait dengan
dapat dimanfaatkan untuk kurangnya kapasitas SDM.
menarik dana dari luar institusi
o Memilki SIM berbasis IT,
didukung jaringan internet
dengan kapasitas bandwidth
memadai (40 Mbps)
Opportunity (O) Strategi S-O Strategi W-O

o Tersedia dana hibah
dari dalam dan luar
negeri (Dikti, Pemda,
swasta, dan lainnya)

o Peluang kerjasama
dengan institusi/
lembaga pemerintah
dan swasta, dalam dan
luar negeri

¢ Memanfaatkan kerjasama
dengan instutusi pemerintah dan
swasta (dalam dan luar negeri)
untuk meningkatkan kapasitas
SDM dan kualitas
sarana/prasarana

o Memanfaatkan kerjasama
dengan institusi pemerintah dan
swasta (dalam dan luar negri)
untuk meningkatkan kualitan
sistem informasi dan komunikasi

o Penguatan sumber daya
(SDM, sarana/ prasarana)
agar dapat mengakses
sumber dana di luar institusi

¢ Penguatan kapasitas SDM
dalam pengelolaan
keuangan dan operasional
SIM-T

o Mengupayakan sumber dana
dari luar institusi

Threats (T)

Strategi S-T

Strategi W-T

FAKTOR EKSTERNAL

o Perkembangan
teknologi kedokteran
dan TIK sangat cepat

o Kompetisi untuk
mengakses dana dari
luar cukup ketat

o Memanfaatkan dana institusi
untuk meningkatkan kemampuan
kompetisi dalam mengakses
dana dari luar institusi

o Meningkatkan kemam-puan
dosen dalam penguasaan
Iptekdok

o Meningkatkan kemam-puan
pegawai dalam penguasaan
TIK

Lanjut ke halaman berikut
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Tabel 2.1: Analisis SWOT (lanjutan)

7 | Penelitian, Pelayanan/

FAKTOR INTERNAL

Pengabdian kepada Strength (S) Weakness (W)
Masyarakat (PkM), dan
Keri o Memiliki Unit Penelitian dan PkM | e Kemampuan mengakses
sesam « Memiliki Lab Biomol dan dana penelitian dan PkM
. . dari luar institusi masih
Biomedik rendah
o Memiliki jurnal (Warmadewa .
Medical Journal) sejak tahun * ;gwéﬁg a?manPiLli/?“;zi
2018) publikasi masih rendah
o Memiliki kelompok peneliti lintas « PkM belum berbasis hasil
Bagian penelitian
¢ Sebagian besar dosen sudah
S2
Oportunity (O) Strategi S-0 Strategi W-O

o Tersedia dana hibah
penelitian dan PkM dari
pemerintah dan swasta

e Tersedia sumber dana
penelitian dan PkM dari
pemerintah dan swasta,
dalam dan luar negeri
untuk menunjang studi
lanjutan (S2/S3).

o Penguatan sumber daya
penelitian (unit penelitian,
peneliti, dan sarana laboratorium)

o Inisiasi daerah (desa)
bermasalah di bidang kesehatan
sebagai wahana pengembangan
pendidikan, penelitian, dan PKM

o Optimalisasi sumber daya
dari luar institusi untuk
meningkatkan kemampuan
SDM mengakses dana,
jumlah dan kualitas
penelitian dan PKM

e Membangun kerjasama di
bidang penlitian dengan
institusi lain

Threats (T)

Strategi S-T

Strategi W-T

FAKTOR EKSTERNAL

o Persaingan makin ketat
untuk mendapatkan
dana penlitian dan PkM
dari luar institusi.

e Peningkatan kualitas pengelolaan
dan SDM peneliti.

¢ Mningkatkan kapasitas
dan kualitas SDM di
bidang penelitian

2.3 Sasaran dan Indikator Kinerja Sasaran

Sasaran dan indikator kinerja sasaran (IKS) FKIK pada 2018 serta target

capaiannya dapat dilihat pada Tabel 1. Renstra 2018 mencakup 9 sasaran stratejik dan

92 IKS, namun 3 IKS tidak ada target (not applicable).

LAKIS FKIK Unwar Tahun 2018
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2.4 Strategi Mencapai Sasaran

Mengacu kepada program yang telah ditetapkan dalam Renstra, beberapa strategi

diterapkan untuk tercapainya tujuan dan sasaran, yaitu:

1.

7.
8.
9.

Penguatan KPT disertai metode pembelajaran yang mengacu kepada student-
centered learning (SCL)

Penguatan sumber daya

a. Penguatan SDM (mahasiswa, alumni, dosen, pegawai)

b. Penguatan sarana & prasarana pendidikan

c. Penguatan sumber dana

Penguatan penelitian

Penguatan pengabdian kepada masyarakat (PkM)

Penguatan kerjasama institusional dengan institusi negeri maupun swasta di
Indonesia timur dan peran humas yang profesional

Penguatan budaya organisasi dan tata kelola institusi yang kredibel, akuntabel,
bertanggungjawab dan adil

Penguatan pelayanan berbasis teknologi informasi komunikasi (TIK)
Perbaikan tingkat kesejahteraan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan

Penguatan aksesibilitas institusi bagi masyarakat luas

Untuk mengetahui ketercapaian suatu sasaran, petunjuk yang dipakai adalah indikator

kinerja sasaran (IKS) berupa angka yang menggambarkan seberapa jauh target capaian

indikator kinerja dapat direalisasikan. Mengacu kepada Renstra Unwar, dalam Renstra

2018-2019, FKIK telah menetapkan9 sasaran strategis dengan 92 IKS serta target

capaiannya setiap tahun. Untuk tercapainya semua IKS tersebut telah direncanakan 36

program kerja serta strategi pelaksanaannya.

Lakis Fak, Kedokteran el Ilmu Kesehatan Unwar Tahun 2015
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BAB III
RENCANA KERJA DAN ANGGARAN TAHUN 2018

4.1 Penyusunan RKAT

Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT) FKIK Unwar disusun secara bottom
up dan transparan dengan melibatkan Prodi, semua unit kerja (termasuk Bagian), dan
himpunan mahasiswa (BEM dan DPM). Mekanisme penyusunan RKAT tampak pada
Gambar 1.

YAYASAN KESEJAHTERAAN KORPRI
PROVINSI BALI

DIPA ! ! i | RKAT

UNIVERSITAS WARMADEWA

DIPA I | i | RKAT

FKIK UNWAR

PHK PKPD |[—> <=

HIBAH
PENELITIAN &

PSPD PENGABDIAN
BAGIAN & RUMAH SAKIT
UNIT-UNIT PENDIDIKAN

Gambar 3.1. Alur Penyusunan RKAT

Penyusunan RKAT 2018 mulai dilakukan pada pertengahan 2017, diawali dengan
menyerap aspirasi dari Prodi, unit kerja/Bagian, dan himpunan mahasiswa. Penyusunan
RKAT mengacu kepada pagu anggaran yang ditetapkan Universitas (Rektor) dan
dilakukan melalui beberapa kali rapat kerja untuk membahas usulan kegiatan anggaran
dari semua unit kerja/Bagian. Sebelum rapat kerja, Prodi dan semua unit kerja (termasuk
Bagian) telah menyusun rencana kegiatan dengan alokasi anggarannya yang
disampaikan ke Tim Penyusun RKAT lewat Dekan. RKAT mencakup rencana kegiatan di
bidang Tridharma, pengelolaan institusi, dan kebutuhan sarana/prasarana pembelajaran.
Perencanaan anggaran disusun berbasis kinerja sesuai pagu anggaran, mengacu
kepada 7 (tujuh) standar borang akreditasi dan rencana pengembangan yang tertuang

dalam Renstra Fakultas. RKAT berisikan daftar isian kegiatan (DIK) dan daftar isian

LAKIS FKIK Unwar Tahun 2018 20



proyek (DIP) yang dirinci dalam bentuk program, aktivitas dan rencana aksi (RA) serta
indikator keberhasilan untuk setiap program. Setiap rencana aksi diberikan kode mata
anggaran (MA), dan dialokasikan sejumlah dana sesuai bobot kegiatannya.

Draft RKAT dikirimkan ke Rektor untuk diverifikasi oleh Tim Rektorat dengan
melibatkan pimpinan Fakultas, khususnya Dekan, Wadek Il dan Ka.TU. Selanjutnya, oleh
Rektor, semua draft RKAT Fakultas/Prodi/Pasca dikirim ke Yayasan untuk diverifikasi dan
kemudian dibahas dalam Musyawarah Perencanaan dan Kerja Yayasan (MPKY) yang
melibatkan pimpinan Universitas, Fakultas, Pasca, dan Prodi. RKAT yang telah disyahkan
oleh Yayasan, diserahkan ke Fakultas/Pasca untuk dilaksanakan. Selanjutnya setiap unit
kerja membuat petunjuk operasional (PO) atau term of reference (TOR) untuk setiap
kegiatan atau rencana aksi (RA) yang akan dijadikan dasar pertanggungjawaban
penggunaan anggaran. PO atau TOR berisikan rincian kegiatan, waktu pelaksanaan
kegiatan, alokasi anggaran, dan indikator kinerja (output dan outcome). Realisasi
anggaran yang tertuang dalam RKAT dilaksanakan lewat Rektor dalam bentuk daftar
isian proyek dan anggaran (DIPA). Di Fakultas, RKAT disosialisasikan lewat rapat
pimpinan (Rapim) yang melibatkan semua unit kerja, Bagian dan BEM, serta
menyebarkan dokumen RKAT yang menjadi tanggungjawab masing-masing unit kerja.
Rencana aksi yang telah dilaksanakan, dipertanggung-jawabkan dalam bentuk surat
pertanggung-jawaban (SPJ) keuangan dengan menyertakan laporan singkat yang
berisikan deskripsi kegiatan sesuai program, mata anggaran, aktivitas, rencana aksi,
indikator kinerja (output dan outcome) yang tercantum dalam RKAT disertai deskripsi
masalah. Laporan kegiatan tertentu seperti pelaksnaan Blok, seminar PkM, dan lainnya,
juga menyertakan laporan lengkap sesuai TOR dengan halaman pengesahan

menggunakan format 1SO, dan disyahkan oleh Dekan.

4.2 Postur RKAT 2018

Postur RKAT FKIK tahun 2018 berupa Rencana Aksi (RA) dan alokasi anggaran per
triwulan (TW) berdasarkan Standar Borang Akreditasi dan kegiatan Tridharma Perguruan
Tinggi, disajikan dalam beberapa tabel di bawah ini. Implementasi RA secara
keseluruhan dan per TW dapat disimak pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2, sedangkan alokasi
anggaran global dan per TW dalam setahun dapat dilihat pada Tabel 3.3 dan Tabel 3.4.
Peningkatan jumlah anggaran tahun 2018 dibandingkan tahun sebelumnya (2017) dapat
disimak pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.1 Distribusi Rencana Aksi (RA) berdasarkan Standar Borang per Triwulan (TW)

Tahun 2018

Standar Jumlah Frekuensi Implementasi RA per TW Total*)

Borang RA TWI TWIE | TWIIE | TWIV RA %
Standar 1 1 1 0 0 0 1 0,2
Standar 2 62 44 37 36 35 152 23,1
Standar 3 46 14 14 18 11 57 8,7
Standar 4 9 1 5 4 5 15 2,3
Standar 5 72 53 37 40 31 161 245
Standar 6 71 56 45 55 46 202 30,7
Standar 7 48 13 22 20 15 70 10,6

Jumlah 309 182 160 173 143 658 100,0

*) Total implementasi dalam 1 tahun

Tabel 3.2 Distribusi Rencana Aksi (RA) kerdasarkan Tridharma per Triwulan (TW)

Tahun 2018
Kegiatan | Jumlah Frekuensi Implementasi RA per Total
NO | Tridharma | RA w
TWI | TWIIl | TWIIl | TWIV RA %
1 | Pendidikan 155 94 69 87 65 315 479
Penelitian 32 6 13 13 13 45 6,8
3 Pengabdian 15 5 10 4 2 21 3,2
Jumlah 202 105 92 104 80 381 57,9
4 | Lain-Lain 107 77 68 69 63 277 421
Total 309 182 160 173 143 658 100,0

Jumlah Rencana Aksi (RA) untuk pendidikan akademik dan profesi yang tertuang
dalam RKAT 2018 sebanyak 309 RA sedangkan tahun sebelumnya (2017) adalah 288
RA. Pelaksanaan RA untuk masing-masing standar borang tersebar di semua TW,
kecuali Standar 1 (VMTS) yang hanya terimplementasikan di TW |. Berdasarkan standar
borang (Tabel 3.1), implementasi RA lebih terkonsentrasi pada Standar 2 (Tata Pamong),
Standar 5 (Kurikulum), dan Standar 6 (Pembiayaan, Saraba/Prasarana, dan TIK). Satu
RA dapat diimplementasikan di beberapa TW, sehingga jumlah implementasi RA adalah
658 kali dalam setahun. Sebaran RA di tiap TW agak berfluktuasi sesuai waktu,
kesediaan SDM, dan relevansi kegiatan. Kegiatan bidang Tridharma terdiri dari 202 RA
dengan 381 kali implementasi yang didominasi kegiatan bidang pendidikan (Tabel 3.2).
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Tabel 3.3 Distribusi Pagu Anggaran berdasarkan Standar Borang dan TW Kegiatan

Tahun 2018
Standar Alokasi Anggaran per TW (Jt. Rp.) Jumlah
TWI TWII TW I TWIV Jt. Rp. %
Standar 1 15,0 0,0 0,0 0,0 15,0 0,1
Standar 2 1.397,5 875,8 1.142,5 843,6 4.259,4 20,4
Standar 3 136,6 195,1 171,6 183,6 686,9 3,3
Standar 4 1,0 25,5 86,1 63,6 176,2 0,8
Standar 5 3.746,9 3.348,2 1.122,6 1.537,9 9.755,6 46,8
Standar 6 1.030,0 735,2 14775 7215 3.964,2 19,0
Standar 7 163,0 958,0 374,0 499,0 1.994,0 9,6
JUMLAH 6.490,0 6.137,8 4.374,3 3.849,2 | 20.851,3 100,0

Tabel 3.4 Alokasi Anggaran kegiatan Tridharma dan dan lainnya per TW Tahun 2018

Kegiatan Tridharma | Pagu Anggaran per TW (Juta Rp.) Jumlah
No. dan Lainnya TWI | TWII | TWII | TWIV | JutaRp. | %

1 | Pendidikan 4.853,5 | 3.834,3 | 2.343,9 | 2.069,8 | 13.1015 ] 62,8
Penelitian 825| 7730| 2890 4460| 15905| 76
3 | Pengabdian 56,5| 189,0 36,0 65,0 3465 | 1,7
Jumlah 49925 | 4.796,3 | 2.668,9 | 2.580,8 | 15.038,5| 72,1
4 | Lainnya 14975 | 1.341,5| 1.7054 | 1.268,4 5.8128 | 27,9
Total Anggaran*) 6.490,0 | 6.137,8 | 4.374,3 | 3.849,2 | 20.851,3| 100,0

Total Anggaran Tahun 2018 (Juta Rupiah) 20.851,3

*) Mencakup anggaran Pendidikan Akademik dan Profesi

Tabel 3.5 Perbandingan anggaran Tahun 2017 dan 2018

No. Pendidikan Anggaran (Juta Rp.) Kenaikan
2017 2018 Jt. Rp. %
1 | Akademik 13.809,5| 14.981,7| 1.1722| 85
2 | Profesi 4.500,0 5.869,4| 1.369,4| 30,4
Total 18.309,5| 20.851,1| 25416 139

Pada Tabel 3.3 dan Tabel 3.4 dapat disimak alokasi anggaran per TW menurut

standar borang dan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi. Pada Tabel 3.5 tampak

perbandingan pagu anggaran pada 2017 dan 2018.
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PENGUKURAN DAN TINGKAT CAPAIAN INDIKATOR
KINERJA SASARAN

4.1 Pengukuran Indikator Kinerja Sasaran

Indikator kinerja sasaran (IKS) diukur berdasarkan capaian target yang diuraikan
dalam definisi operasional pada Tabel 4.1. Tingkat capaian IKS pada 2018 diukur

berdasarkan persentase capaian target dibandingkan dengan target pada 2018.

Tabel 4.1 Indikator Kinerja Sasaran (IKS) dan Definisi Operasional Capaian Target

No. Indikator Kinerja Sasaran (IKS) Definisi Operasional Capaian Target
(€] 2 3
1 Program studi memiliki dokumen KPT | Persentase MK (Blok) memiliki dokumen KPT
mengacu KKNI. mengacu KKNI

Prodi melaksanakan proses
2 | pembelajaran berbasis student-
centered learning (SCL).

Persentase MK (Blok) yang melaksanakan
proses pembelajaran berbasis SCL

3 Sudah melaksanakan assessment Persentase MK (Blok) yang melaksanakan
berbasis KPT assessment berbasis KPT dan CBT
Minimal 80% lulusan first taker pada , -

- . Persentase lulusan first taker pada Pendidikan

f;eé“i'f'ga(;‘ Akademik (S.Ked) dengan | 5 jemik (S Ked) dengan IPK >= 3,0
Minimal 80% lulusan first taker pada , :

4| Pendidikan Profesi (Dokter) dengan | hersentase lulusan first taker Profesi Dokter
IPK >= 3,0 9 -
Minimal 70% lulusan first taker ,
UKMPPD pada Pendidikan Profesi Persentase lulusan first taker UKMPPD

5 | Dosen berkualifikasi pendidikan S3 Persentase dosen dengan kualifikasi S3

6 Dosen berkualifikasi Guru Besar Persentase dosen dengan kualifikasi Guru Besar
(Profesor) (Profesor)

7 Minimal 65% dosen memiliki jabatan Persentase dosen yang memiliki jabatan
akdemik Lektor Kepala ke atas. akdemik Lektor Kepala ke atas

8 Dosen yang memiliki sertifikat pendidik | Persentase dosen yang memiliki sertifikat

(AA, Pekerti, Akta V, dan Serdos) pendidik (AA, Pekerti, Akta V, dan Serdos)

Rasio dosen berbanding mahasiswa
pada Pendidikan Akademik (S.Ked)
9 | minimal 1:10

Rasio dosen berbanding mahasiswa pada
Pendidikan Akademik (S.Ked)

Rasio dosen tetap mahasiswa Rasio dosen berbanding mahasiswa pada
Pendidikan Profesi 1:5 Pendidikan Profesi (Dokter)
10 E:i%rz)yang menmiliki nilai TOEFL Persentase dosen dengan nilai TOEFL >= 450
11 | Dosen memiliki nilai TPA >= 400 Persentase dosen memiliki nilai TPA >= 400

12 | Dosen yang memiliki PKPW => 12 sks | Persentase dosen memiliki EWMP => 12 sks

Minimal 50% tenaga kependidikan Persentase tenaga kependidikan (pegawai)

13 (pegawai) berkualifikasi S1 berkualifikasi S1

Lanjut ke halaman berikut
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Tabel 4.1 (lanjutan)

1) (2 3)
Tenaga kependidikan sudah - .
14 | berkualifikasi S2 (minimal 4% pada Eg{fﬁ;ﬁﬁig;ﬁggga kependidikan (pegawai)
2018)
Tenaga kependidikan mengikuti - N
15 | pelatihan yang relevan (Unwar 90% Pglgst(ie;;iseatnen?ggvlfnpend|d|kan yang mengikut
pada 2018) P yang '
16 Minimal 75% karyawan (dosen dan Persentase karyawan (dosen dan pegawai) yang
pegawai) naik pangkat tepat waktu. naik pangkat tepat waktu
. Persentase karyawan (dosen dan pegawai)
17 E;Zyal\j\llzg (izifgr?:nagwsgjl) datang datang dan pulang kantor tepat waktu
P 9 P ' berdasarkan absensi sidik jari
Persentase pegawai yang memiliki kinerja baik
18 | Pegawai memiliki nilai kinerja >= baik. | (skor 270%) berdasarkan pengukuran Sasaran
Kinerja Pegawai (SKP)
Minimal 85% kegiatan Unitas .
19 mahasiswa berjalan baik (Unwar) NA (not applicable)
Persentase kegiatan BEM (intra dan ekstra
20 | Kegiatan kemahasiswaan berjalan baik | kulikuler) berjalan baik berdasarkan ketepatan
waktu pelaksanaan dan pertanggungjawaban
21 | Mahasiswa mendapatkan beasiswa Perst_antase m_aha5|swa} yang memperoleh
beasiswa dari berbagai sumber
29 Proposal PkM diterima dan dibiayai Persentase peningkatan jumlah proposal PkM
KEMENRISTEK DIKTI yang diterima/dibiayai KEMENRISTEK DIKTI
23 Melakukan tracer study sekali dalam Jumlah tracer study yang dilaksanakan dalam
setahun setahun
Minimal Rp. 1 milyar sumbangan . . o
; Nilai (Rp.) sumbangan alumni terhadap intitusi,
24 AIur_nm_terhadap pembangunan dalam bentuk cash atau lainnya
Institusi
o5 Minimal 1 M? luas ruangan Rata-rata M? luas ruangan per mahasiswa
perpustakaan per mahasiswa tersedia di perpustakaan untuk ruang baca
26 Minimal tersedia 4.000 eksemplar text- | Jumlah eksemplar textbooks yang tersedia di
books yang tersedia di perpustakaan perpustakaan
27 Mlnlmal .6 Judullangganan jurnal ilmiah Judul langganan jurnal ilmiah internasional
internasional
o8 Minimal ada 20 eksemplar prosiding Jumlah eksemplarprosiding yang tersedia di
tersedia di perpustakaan perpustakaan
29 Minimal terlaksana 25% operasional Persentase karya ilmiah yang diunggah
turnitin (uploaded) dalam program turnitin
— 5 - -
Mln!mal ada 10% rata-rata jumlah Persentase rerata kunjungan dosen per hari ke
30 | kunjungan dosen ke perpustakaan per r
; . perpustakaan (termasuk ke e-lib)
hari (termasuk ke e-lib)
. 0 i . :
31 mz&n;:lilsswg rs;a (r::taujsti?klzgnkuzjruhngﬁm Persentase rerata kunjungan mahasiswa per
Perp P hari ke perpustakaan (termasuk ke e-lib)
(termasuk ke e-lib)
32 Minimal tersedia 17 judul langganan Jumlah judul langganan jurnal ilmiah nasional
jurnal nasional terakreditasi. terakreditasi
33 Minimal tersedia 4 M? luas ruangan Rerata M? luas ruangan per mahasiswa untuk

kegiatan praktikum per mahasiswa

kegiatan praktikum

Lanjut ke halaman berikut
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Tabel 4.1 (lanjutan)

(1) (2

©)

Ruang kuliah 100% telah dilengkapi

Jumlah ruang kuliah yang dilengkapi LCD

34 LCD Projector dan Audio System. Projector dan Audio System
- . 5
35 M|n_|mal tersedia 4 M* luas ruangan Rerata M? luas ruangan kerja per dosen
kerja per dosen
36 Minimal tersedia 4 M2 |luas ruangan Rerata M2 |luas ruangan tersedia untuk
pelayanan administrasi pelayanan administrasi
- . )
37 lv_||n|mal tersedia 12 M* luas ruangan Rerata M? luas ruangan tersedia untuk pimpinan
pimpinan
Minimal tercapai pembiayaan . : .
: . Nilai (Rp.) pembiayaan operasional per
38 operasional per mahasiswa Rp.18 mahasiswa per tahun untuk Pendidikan

juta/thn untuk Pendidikan Akademik
(S.Ked) dan Profesi (Dokter)

Akademik (S.Ked) dan Profesi (Dokter)

Peningkatan 15% jumlah dana yang
39 | dihimpun dari sumber lain selain
mahasiswa

Persentase peningkatan jumlah dana yang
dihimpun dari sumber lain selain dari mahasiswa

Minimal 80% unit kerja membuat RKAT

40 tepat waktu

Persentase unit kerja membuat RKAT tepat
waktu

Minimal 80% unit kerja menyetor

41 laporan kegiatan tepat waktu

Persentase unit kerja menyetor laporan kegiatan
tepat waktu

Minimal 90% unit kerja mencapai hasil
42 | audit mutu (oleh UPMF) dengan hasil
opini wajar tanpa syarat

Persentase unit kerja mencapai hasil audit mutu
(oleh UPMF) dengan hasil opini wajar tanpa
syarat

Minimal ada 10 judul penelitian per

43 tahun yang dibiayai intern (Fakultas)

Jumlah judul penelitian per tahun yang dibiayai
intern (Fakultas)

Minimal 6 jumlah penelitian diterima

a4 dan dibiayai pihak swasta (Unwar)

Jumlah judul penelitian diterima dan dibiayai
pihak swasta

Minimal ada 5 judul penelitian yang
45 | diterima dan dibiayai instansi
pemerintah di luar Dikti

Jumlah judul penelitian yang diterima dan
dibiayai instansi pemerintah di luar Dikti

Penelitian yang diterima dan dibiayai

Jumlah judul penelitian yang diterima dan

46 | Dikti, dibiayai Dikti.

47 Penelitian diterima dan dibiayai dana Jumlah judul penelitian diterima dan dibiayai
asing. dana asing

48 Pelatihan (klinik) proposal penelitian Jumlah kegiatan pelatihan (klinik) proposal
(termasuk coaching) penelitian (termasuk coaching)
Minimal terrealisasi Rp. 15 juta biaya . . .

49 penelitian per dosen per tahun Nilai (Rp.) biaya penelitian per dosen per tahun

50 Minimal ada 0.6 judul penelitian per Rasio judul penelitian dibanding jumlah dosen
dosen per tahun per tahun

51 Keterlibatan mahasiswa dalam Persentase keterlibatan mahasiswa dalam
kegiatan penelitian kegiatan penelitian
Artikel hasil penelitian yang dipublikasi- | Jumlah artikel hasil penelitian yang dipublikasi-

52 . . o . ! N
kan ke jurnal nasional terakreditasi kan pada jurnal nasional terakreditasi

53 Artikel hasil penelitian yang dipublikasi- | Jumlah artikel hasil penelitian yang dipublikasi-

kan ke jurnal internasional terkreditasi.

kan pada jurnal internasional terakreditasi

Lanjut ke halaman berikut
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Tabel 4.1 (lanjutan)

) @)

(©)

54 Sitasi artikel yang tercatat dalam
lembaga sitasi

Jumlah sitasi artikel yang tercatat dalam
lembaga sitasi

Hasil karya dalam bentuk buku yang
55 | mempunyai ISBN dan diterbitkan oleh
penerbit anggota IKAPI

Jumlah hasil karya ilmiah dalam betuk buku
dengan ISBN yang diterbitkan oleh penerbit
anggota IKAPI

Monev internal terhadap hasil

56 penelitian dan pengabdian.

Jumlah kegiatan Monevin terhadap hasil
penelitian dan pengabdian

Masing-masing dosen melaksanakan
57 | pengabdian kepada masyarakat (PkM)
minimal 1 kali per tahun

Jumlah kegiatan PkM per dosen per tahun

Melaksanakan pelatihan (klinik)

Jumlah kegiatan pelatihan (klinik) proposal PkM

58 proposal PkM minimal 1 kali/tahun. per tahun

59 Minimal terpenuhi Rp.5 juta biaya PkM Nilai (Rp.) biaya PkM per dosen per tahun
per dosen per tahun.

60 Minimal 60% mahasiswa terlibat dalam | Persentase mahasiswa yang terlibat dalam
kegiatan PkM per tahun. kegiatan PkM per tahun

61 Minimal 50% kerjasama institusional Persentase kerjasama institusional yang

ada realisasinya

terealisasi, yaitu ada kegiatan

Minimal 80% stakeholder memiliki
62 | persepsi baik terhadap kinerja
kehumasan

Persentase stakeholder yang memiliki persepsi
baik terhadap kinerja kehumasan

Minimal 75% terlaksananya kerjasama
63 | dengan institusi pemerintah maupun
swasta di dalam dan luar negeri (LN)

Persentase terlaksananya kerjasama dengan
institusi pemerintah dan swasta di DN dan LN

Minimal 80% stakeholder memiliki

64 pemahaman baik tentang VMTS

Persentase stakeholder internal yang memiliki
pemahaman baik tentang VMTS

Minimal 80% indikator kinerja sasaran

65 (IKS) per tahun tercapai sesuai target

Persentase IKS per tahun yang tercapai sesuai
target

Kelengkapan dokumen penjaminan
mutu (80%), meliputi: Kebijakan
Akademik, Standar Akademik, Standar
Mutu, Prosedur Monev dan Audit,
Peraturan Akademik, Renstra,
Renop/RKAT, SOP, LAKIS, OTK,

66 | Instruksi Kerja, Buku Pedoman
Kurikulum, Pedoman Analisis Jabatan,
Pedoman Penerimaan Mhs Baru,
Pedoman Dosen dan Karyawan
Berprestasi, Pedoman Penerimaan
dan Penempatan Dosen, Evaluasi
Kompetensi Dosen, Kode Etik Dosen.

Persentase kelengkapan dokumen penjaminan
mutu

Prodi telah melakukan Monev
67 | pembelajaran secara komprehensif
minimal 1 kali dalam setahun

Jumlah kegiatan Monev pembelajaran secara
komprehensif per tahun

Program Studi telah melakukan AMAI

68 minimal 1 kali dalam setahun Jumlah kegiatan AMAI per tahun
— 5 - -
69 Minimal 50% h_asn_AMAI Program Studi Persentase hasil AMAI dalam kategori baik
dalam katagori baik
Fakultas melaksanakan Rapat
70 Tinjauan Manajemen (RTM) minimal 1 | Jumlah kegiatan RTM untuk menyikapi hasil

kali setahun untuk menyikapi hasil
monev dalam AMAI

AMAI

Lanjut ke halaman berikut
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Tabel 4.1 (lanjutan)

) @)

(©)

Hasil RTM ditindaklanjuti 100% sesuai

Persentase hasil RTM sesuai hasi Monev dan

telah melaksanakan SIM-T berbasis IT.

1 hasil Monev komprehensif dan AMAI AMAI yang ditindaklanjuti

72 Prodi sudah terakreditasi B atau lebih | Hasil penilaian borang akreditasi dan visitasi
tinggi oleh LAM PT-Kes

73 Minimal 80% sistem manajemen mutu | Persentase komponen manajemen mutu yang
didasarkan atas pola ISO dilaksanakan sesuai pola ISO

74 Semua unit kerja (100%) di Fakultas Persentase unit kerja yang telah melaksanakan

SIM-T berbasis IT.

Penerimaan mahasiswa baru, 100%
75 | menggunakan sistem penerimaan
mahasiswa online (SIMON)

Persentase penerimaan mahasiswa dengan
menggunakan sistem penerimaan mahasiswa
online (SIMON)

Minimal ada 5 tenaga administrasi

Jumlah tenaga administrasi terampil menjadi

12.000 setiap bulan

76 terampil menjadi operator SIM-T operator SIM-T

77 Semua ruangan (100%) tersedia Persentase ruangan yang memiliki akses
jaringan internet berupa hotspot (Wi-Fi) | internet berupa hotspot (Wi-Fi)

78 Website Fakultas terintegrasi 100% Terintegrasinya website Fakultas dengan
dengan Universitas dalam satu domain | Universitas dalam satu domain

79 Pengunjung web Fakultas rata-rata Jumlah pengunjung web Fakultas setiap bulan

Akses internet untuk sivitas akademika
80 | dan pegawai dgn kapasitas bandwidth
rata-rata 22 kbps per orang

Kapasitas bandwidth internet untuk sivitas
akademika dan pegawai rata-rata 22 kbps per
orang

Minimal 30% peningkatan jumlah

Persentase peningkatan jumlah anggaran

S2) untuk 4 tahun ke depan

81 anggaran tahunan untuk kesejahteraan | tahunan untuk kesejahteraan

82 M'W'mal gaji karyawan sama dengan Gaji karyawan sama dengan gaji PNS
gaji PNS

83 Kegiatan tirtayatra minimal 1 kali dalam Jumlah kegiatan tirtayatra dalam setahun
setahun

84 Minimal 90% karwayan terlindungi oleh | Persentase karyawan yang terlindungi oleh
asuransi kesehatan asuransi kesehatan

85 Pembukaan Prodi baru (S1 dan/atau Jumlah Prodi S1 dan/atau S2 baru yang dibuka

86 | Pembukaan Prodi baru S3

Jumlah Prodi S3 baru yang dibuka

Pendidikan vokasi baru sampai dengan

minimal 1 kali dalam setahun

87 Jumlah pendidikan vokasi dalam setahun
4 tahun ke depan
88 Melaksanakan kursus keterampllan Jumlah kursus keterampilan yang dilaksanakan
minimal 5 kali tahun 2019 dalam setahun
Melaksanakan seminar skala lokal Jumlah seminar loKal yang dilaksanakan dalam
89 N :
(Bali) minimal 2 kali dalam setahun setahun
90 Melaksanakan seminar nasional Jumlah seminar nasional yang dilaksanakan

dalam setahun

91 | Minimal 2 kali seminar internasional

Jumlah seminar internasional dalam setahun

92 | Visiting profesor minimal 5 kali setahun

Jumlah visiting professor dalam setahun

Penentuan indikator kinerja sasaran (IKS) FKIK Unwar yang ingin dicapai untuk 4 tahun

sesuai Renstra 2016-2019, mengacu kepada Renstra Universitas 2015-2018 dengan 92

IKS.

LAKIS FKIK Unwar Tahun 2018

28




4.2 Tingkat Capaian Indikator Kinerja Sasaran

Tingkat capaian indikator kinerja sasaran (IKS) pada 2018 diukur berdasarkan

persentase hasil pengukuran dibandingkan dengan target capaian IKS. Hasil pengukuran

juga dibandingkan dengan baseline data 2018 yang menggunakan hasil pengukuran

capaian target pada 2017. Hasil pengukuran target IKS FKIK Unwar dan tingkat

capaiannya pada 2018 dapat disimak pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3

Tabel 4.2 Tingkat Capaian Indikator Kinerja Sasaran (IKS) Tahun 2018

. o . Target Hasil Tingkat | Keterangan
No. Indkator;(;r;egta Ciaz?;in g}((i:)zlg%dasarkan Baseline | Capaian | Pengu- | Capaian | (Tercapai/
get~apaian p 2018") | 2018 kuran 2018 Tidak)
(1) ) . () @) ) ) )
1 Egﬁﬁ?ﬂ;ng e i dokumen KurkWlum 4000, | 100% | 100,0% | 100% | Tercapai
Prodi melaksanakan proses pembelajaran 0 0 0 0 .
2 student- centered learning (SCL). 100% 80% 100,0% 1250% | Tercapa
3 Egc:_ah melaksanakan assessment berbasis 100% 80% 100,0% 1250% | Tercapai
Lulusan first taker pada Pendidikan 0 0 0 0 .
Akademik (S.Ked) dengan IPK >= 3,0 100% 80% 84,0% 105,0% | Tercapai
Minimal 80% lulusan first taker Pendidikan 0 0 0 0 .
4 Profesi (Dokter) dengan IPK >= 3,0 100% 80% 100,0% | 125,0% | Tercapai
Lulusan first taker UKMPPD pada 0 0 0 o .
Pendidikan Profesi (Dokter) 81% 80% | 81.0% | 101.0% | Tercapai
5 | Dosen berkualifikasi pendidikan S3 6,0% 8,0% 5,3% 66,3% | Tidak
6 | Dosen berkualifikasi Guru Besar (Profesor) 6,0% 7,0% 6,0% 85,7% | Tidak
Minimal 65% dosen memiliki jabatan o 0 0 0 .
! akademik Lektor Kepala ke atas. 0% 22,5% 37,3% 1658% | Tercapa
8 | posenyang memiid jsrt'f'kat pendidik (AR | 7099 | 0% | 36% | 400% | Tidak
Rasio dosen tetap berbanding mahasiswa . . ) 0 .
o | Penddian Akademik (S Ked) minimal 1:10 1:6 1:6 47 | 127.5% | Tercapai
Rasio dosen tetap berbanding mahasiswa . . 0 .
pada Pendidikan Profesi minimal 1:5 1:03 135 1:31 129% | Tercapa
10 | Dosen yang memiliki nilai TOEFL >= 450 100% 90% 13,0% 14,4% | Tidak
11 | Dosen memiliki nilai TPA >= 400 100% 90% 25,0% 27,8 Tidak
12 | Dosen yang memiliki PKPW => 12 sks 78,0% 80% 100% 125,0% | Tercapai
— 5 — .
13 | pmma S0% enaga kependidken (pegaval | gp790 | 4% | 323% | 718% | Tidak
Tenaga kependidikan sudah berkuali-fikasi 0 0 0 0 ,
14 $2 (minimal 4% pada 2018) 8,8% 10% 6,8% 68,0% | Tidak
Tenaga kependidikan mengikuti pelatihan 0 0 o 0 ,
15 yang relevan (Unwar 90% pada 2018) 80% 90% 45% 50.0% =k
— . -
16 Mlplmal 75% karyawan (dosen dan pegawai) 75% 75% 100% 1333% | Tercapai
naik pangkat tepat waktu.
17 Karyawan (dosen dan pegawai) datang dan 91% 95% 100% 1053% | Tercapai
pulang kantor tepat waktu.

*) Baseline 2018 adalah hasil pengukuran IKS 2017

Lanjut ke halaman berikut
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Tabel 4.2 (Lanjutan)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

18 | Pegawai memiliki nilai kinerja >= baik. 100% 80% 100% 125,0% | Tercapai
Minimal 85% kegiatan Unitas mahasiswa
19 berjalan baik (target Unwar) b b R b
20 | Kegiatan kemahasiswaan berjalan baik 80% 85% 100% 117,6% | Tercapai
21 | Mahasiswa mendapatkan beasiswa 2,5% 10% 3,4% 34,0% | Tidak
Proposal PkM diterima dan dibiayai 0 ,
22| KEMENRISTEK DIKTI 0 12 4 333% | Tidak
23 | Melakukan fracer study ekl dalam ika | 1kal | fkaii | 1000% | Tercapai
24 Minimal Rp. 1 milyar sumbapgap Alumni NA Ro.1M | 173juta 17.3% | Tidak
terhadap pembangunan Institusi
ni 2
25 M|n|mgl 1 M2 luas ruangan perpustakaan per 0.76 m2 1M2 0.64 M2 64.0% | Tidak
mahasiswa
% Minimgl tgrsedia 4.000 eksemplar text-books 2760 eks 4.000 2.962 744% | Tidak
tersedia di perpustakaan eks exp
27 !\/IlnlmaIIGJuduI langganan jurnal ilmiah 6 jd 6Judul 5 judul 833% | Tidak
internasional
o8 M|n|mal ada 20 eksemplar prosiding tersedia 25 oks 18 eks 30 exp 166,7% | Tercapai
di perpustakaan
29 | Minimal terlaksana 25% operasional turnitin NA 20% 100% 500% | Tercapai
Minimal ada 10% rata-rata jumlah kunjungan
30 | dosen ke perpustakaan per hari (termasuk 8% 10% 3% 30,0% | Tidak
ke e-lib)
Minimal 5% rata-rata jumlah kunjungan
31 | mahasiswa ke perpustakaan per hari 12,0% 80% 12% 15,0% | Tidak
(termasuk ke e-lib)
32 Mln!mal tersedia 17Jgdul langganan jurnal 3 Eks 5 judul 4 judul 80.0% | Tidak
nasional terakreditasi.
— . 5 .
33 M|n|mal tersedia 4 M. luas ruangan kegiatan 5.2 m2 AM2 48 M2 1200% | Tercapai
praktikum per mahasiswa
Ruang kuliah 100% telah dilengkapi LCD 0 0 0 0 .
34 Projector dan Audio System. 100% 100% 100% 100,0% | Tercapai
— . > .
35 (I\j/lolzgal tersedia 4 M2 luas ruangan kerja per 8.4 m2 AM2 5.0 M2 1250% | Tercapai
ni I 2
36 | Minimal tersedia 4 M? luas ruangan 63m | 4M2 | 63 m2 | 1575% | Tercapai
pelayanan administrasi
ini i 2
37 g’i'mna;r:ersed'a 12 M#luas ruangan 285m2 | 14M2 | 285m2 | 2036% | Tercapai
Minimal tercapai pembiayaan operasional
per mahasiswa Rp.18 juta/thn untuk Rp.27,5 | Rp.18jt/ | Rp25,5 o .
38 | pendidikan Akademik (S.Ked) dan Profesi | jtmhs | mhs it 141,7% | Tercapai
(Dokter)
Peningkatan 15% jumlah dana yang 0 8% 17% 0 .
39 dihimpun dari sumber lain selain mahasiswa 48% (0,8M) (1,4M) 212,5% | Tercapal

Lanjut ke halaman berikut
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Tabel 4.2 (Lanjutan)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

Minimal 80% unit kerja membuat RKAT tepat

40 wakiu 90% 100% 100% 100,0% | Tercapai
— Y
M Mm!mal 80% unit kerja menyetor laporan 80% 80% 80% 100,0% | Tercapai
kegiatan tepat waktu
Minimal 90% unit kerja mencapai hasil audit
42 | mutu (oleh UPMF) dengan hasil opini wajar 90% 100% 100% 100,0% | Tercapai
tanpa syarat
Minimal ada 10 judul penelitian per tahun . 0 .
43 yang dibiayai intern (Fakultas) 13 20 Judul | 36judul | 180,0% | Tercapai
44 Miqima] 6.jumlah penelitian diterima dan 9 1 Judul 2 Judul 200,0% | Tercapai
dibiayai pihak swasta (Unwar)
Minimal ada 5 judul penelitian yang diterima 0 ,
4 dan dibiayai instansi pemerintah di luar Dikti 0 4 Juaul 2 Judul 50.0% =k
46 | Penelitian yang diterima dan dibiayai Dikti. 1 4 Judul 3 Judul 75,0% | Tidak
47 | Penelitian diterima dan dibiayai dana asing. 1 Judul 1 Judul 2Judul | 200,0% | Tercapai
48 Eﬁl?é':fﬁk(ﬁﬂl'ckﬁ,-%‘;p‘m' penelitian 3kal | 2Kali | 2Kali | 1000% | Tercapai
49 Minimgl terrealisasi Rp.15 juta biaya Rp..16,7 RoA5jt | Rp.28jt | 186,7% | Tercapai
penelitian per dosen per tahun it
50 gﬂéf't’;‘ﬁl']sda 0.6 judul penelitian per dosen Jou'ﬁzl 0.6 Judul | 07judul | 116,7% | Tercapai
51 g:rt](zrlliitti):r:an mahasiswa dalam kegiatan 9% 20% 49% 245,0% | Tercapai
52 Art!kel hasil penehhan yang dlpubllka3|kan 1idl 8 Judul 6 judul 750% | Tidak
ke jurnal nasional terakreditasi
53 | Artikel hasil penelitian yang dipublikasi-kan | 5y 41 | 2 gudul | 7judul | 3500% | Tercapai
ke jurnal internasional terkreditasi.
Sitasi artikel yang tercatat dalam lembaga L 2 sitasi 0 .
54 sitasi (Scopus) 0 1 sitasi artikel >100,0% | Tercapai
Hasil karya dalam bentuk buku yang
55 | mempunyai ISBN dan diterbitkan oleh 0 1 Judul 0 0% Tidak
penerbit anggota IKAPI
56 g”e%r;eavbgf;”a' terhadap hasil penelitian dan | 4y upon | 1 kalith | 1kali | 100,0% | Tercapai
Masing-masing dosen melaksanakan
57 | pengabdian kepada masyarakat (PkM) 1 1 kali 0,52 52,0% | Tidak
minimal 1 kali per tahun
Melaksanakan pelatihan (klinik) proposal . . 0 .
58 PKM minimal 1 kalitahun. 1 1 kali 2 kali 200,0% | Tercapai
59 g"(;’;g*r‘]a;::rt‘;mh' Rp5jutabiaya PkMper | o9 ita | 55juta | 43juta | 782% | Tidak
Minimal 60% mahasiswa terlibat dalam 0 0 0 0 .
60 kegiatan PkM per tahun. 27% 60% 64% 106,7% | Tercapai
— Y o
61 Mlmlmall50 % kerjasgma institusional ada 88% 80% 84.0% 105,0% | Tercapai
realisasinya (25 kerjasama)
62 Minimal 80% stakeholder memiliki persepsi 80% 80% 2 2 No data

baik terhadap kinerja kehumasan

Lanjut ke halaman berikut
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Tabel 4.2 (Lanjutan)

(1)

(2)

(6)

(7)

63

Minimal 75% terlaksananya kerjasama
dengan institusi pemerintah maupun swasta
di dalam dan luar negeri (LN)

80%

75%

70,0%

93,3%

Tidak

64

Minimal 80% stakeholder internal memiliki
pemahaman baik tentang VMTS

92%

80%

80%

100,0%

Tercapai

65

Minimal 80% indikator kinerja sasaran (IKS)
per tahun tercapai sesuai target

62,1%

80%

62,9

78,6%

Tidak

66

Kelengkapan dokumen penjaminan mutu
(80%), meliputi: Kebijakan Akademik,
Standar Akademik, Standar Mutu, Prosedur
Monev dan Audit, Peraturan Akademik,
Renstra, Renop, RKAT, SOP, LAKIS, OTK,
Instruksi Kerja, Buku Pedoman Kurikulum,
Pedoman Analisis Jabatan, Pedoman
Penerimaan Mhs Baru, Pedoman Dosen
dan Karyawan Berprestasi, Pedoman
Penerimaan dan Penempatan Dosen,
Evaluasi Kompetensi Dosen, Kode Etik
Dosen (18 item).

89%

100%

90%

90,0%

Tidak

67

Prodi telah melakukan Monev pembelajaran
secara komprehensif minimal 1 kali setahun

2 kali

2 kali

2 kali

100,0%

Tercapai

68

Program Studi telah melakukan AMAI
minimal 1 kali dalam setahun

1 kali

2 kali

2 kali

100,0%

Tercapai

69

Minimal 50% hasil AMAI Program Studi
dalam katagori baik

100%

100%

100%

100,0%

Tercapai

70

Fakultas melaksanakan Tinjauan
Manajemen (RTM) minimal 1 kali setahun
untuk menyikapi hasil monev dalam AMAI

7 kali

4 Kali

5 kali

125,0%

Tercapai

7"

Hasil RTM ditindaklanjuti 100% sesuai hasil
Monev komprehensif dan AMAI

1%

100%

100%

100,0%

Tercapai

72

Prodi sudah terakreditasi B atau lebih tinggi

B

B (301)

B (307)

102,0%

Tercapai

73

Minimal 80% sistem manajemen mutu yang
dilaksanakan berdasar pola ISO

75%

80%

80%

100,0%

Tercapai

74

Semua unit kerja di Fakultas telah
melaksanakan SIM-T berbasis IT.

80%

100%

100%

100,0%

Tercapai

75

Penerimaan mahasiswa baru, 100%
menggunakan sistem penerimaan
mahasiswa online (SIMON)

100%

100%

100%

100,0%

Tercapai

76

Minimal ada 5 tenaga administrasi terampil
menjadi operator SIM-T

4 orang

5 Orang

5 Orang

100,0%

Tercapai

77

Semua ruangan (100%) tersedia jaringan
internet berupa hotspot (Wi-Fi)

100%

100%

100%

100,0%

Tercapai

78

Website Fakultas terintegrasi 100% dengan
Universitas dalam satu domain

90%

100%

100%

100,0%

Tercapai

79

Pengunjung web Fakultas rata-rata 12.000
setiap bulan

11 nribu

13.000
per bin

372
per bin

2,9%

Tidak

80

Akses internet untuk sivitas akademika dan
pegawai dengan kapasitas bandwidth rata-
rata 22 kbps/orang

22 kbps

22 kbps

187 kbps

850%

Tercapai

81

Minimal 30% peningkatan jumlah anggaran
tahunan untuk kesejahteraan

80%

30%

30%

100,0%

Tercapai
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Tabel 4.2 (Lanjutan)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

Minimal gaji karyawan sama dengan gaji

82 PNS 75% 100% 100% 100,0% | Tercapai
83 Kegiatan tirtayatra minimal 1 kali dalam 1 1 kali 1 kali 100,0% | Tercapai
setahun
84 MinimaIIQO% karwayan terlindungi oleh 85% 90% 100% 1111% | Tercapai
asuransi kesehatan
Pembukaan Prodi baru (S1 dan/atau S2) . ,
85 untuk 4 tahun ke depan NA 1 Prodi 0 0% Tidak
86 | Pembukaan Prodi baru S3 NA NA NA NA NA
87 Pendidikan vokasi baru sampai dengan 4 NA NA NA NA NA
tahun ke depan
Melaksanakan kursus keteramplan minimal 5 . . . .
88 kali tahun 2018 4 Kali 5 kali 5 kali 100,0% | Tercapai
89 Mglgksanakap seminar skala lokal (Bali) 0 kali 4 Kali 0 0% Tidak
minimal 2 kali dalam setahun
90 Mellaksanakan seminar nasional minimal 1 2 kali 2 kali 0 0% Tidak
kali dalam setahun
91 | Minimal 2 kali seminar internasional 1 kali 1 kal1 1 100,0% | Tercapai
92 Visiting profesor minimal 5 kali dalam 3 kali 6 kali 5 kali 833% | Tidak
setahun
Tabel 4.3 Tingkat capaian IKS berdasarkan sasaran stratejik
. Total Capaian Target IKS
No. Sasaran Startejik IKS*)  Tercapai % Tidak %
1 Kurikulum Perguruan Tinggi (KPT) 4 4 100.0 0 0.0
2 Penguatan Sumber Daya
a. Penguatan SDM*) 23 12 529 11 47,8
b. Sumber saranalprasarana 12 6 50.0 6 50.0
¢. Penguatan sumber dana 3 2 66.7 1 33.3
3 Penelitian 13 9 69.2 4 30.8
4  Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 3 50.0 3 50.0
5 Kerjasama 1 50.0 1 50.0
6  Tata Pamong dan Penjaminan Mutu**) 13 10 76.9 3 23.1
7 TK&AVA 5 100.0 0 0.0
8  Kesejahteraan 4 80.0 1 20.0
9 Aksesibilitas 1 33.3 2 66.7
Total IKS 89 57 62.9 32 37.1
Catatan:

*) 3 IKS tidak ada target, yaitu kegiatan unitas Unwar, pembentukan Prodi S3, dan
program vokasi.

**) 1 IKS tata pamong tidak ada data, yaitu persepsi stakeholder terhadap kehumasan
dan dianggap tidak mencapai target.
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5.1 Materi Pembahasan

Pembahasan mengacu kepada tujuan dan sasaran yang telah dirumuskan dalam
Renstra. Masing-masing tujuan mempunyai sasaran tertentu terkait dengan Tridharma
Perguruan Tinggi dan tata kelola institusi. Renstra yang dijadikan acuan adalah Renstra
2016-2019 hasil revisi dari Renstra 2015-2018 yang disesuaikan dengan masa jabatan
Dekan dan tetap mengacu kepada Renstra Universitas. Pada Desember 2015 FKIK
mengalami pergantian Dekan dengan masa jabatan 2016-2019. Dengan adanya
pergantian Dekan tersebut maka dilakukan revisi terhadap Renstra 2015-2018 menjadi
Renstra 2016-2019, menggunakan baseline data 2015. Tujuan dan sasaran Renstra
2016-2019 tetap mengacu kepada Renstra Universitas dan hasil analisis SWOT
Fakultas. Pada Rensrta 2016-2019 terdapat perubahan rumusan VMTS, disesuaikan
dengan program unggulan dan rencana pengembangan ke depan dengan
mempertimbangkan hasil analisis SWOT.

Untuk mewujudkan VMTS, sesuai dengan Renstra Universitas, FKIK juga
menetapkan 9 (sembilan) sasaran stratejik untuk pengembangan, yaitu:

1. Terimplementasikannya pendidikan kedokteran berdasarkan KPT mengacu SKDI
dan KKNI

2. Terwujudnya peningkatan kuantitas dan kualitas sumber daya, yaitu:
a. penguatan SDM,;
b. penguatan sarana/prasarana; dan
C. penguatan sumber dana.
3. Tercapainya peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian
Meningkatnya kuantitas dan kualitas pengabdian kepada masyarakat
5. Terjalinnya kerjasama dengan instansi pemerintah dan swasta di dalam dan di
luar negeri, guna meningkatkan kualitas Tridharma Perguruan Tinggi
6. Terlaksananya tata pamong yang berkualitas dengan peningkatan sistem
penjaminan mutu dalam pengelolaan institusi.
7. Terwujudnya layanan prima yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi
(TIK).
Membaiknya tingkat kesejahteraan sivitas akademika dan pegawai
9. Meningkatnya aksesibilitas institusi bagi masyarakat.
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Dalam Renstra 2016-2019, FKIK merancang berbagai program pengembangan untuk
tercapainya tujuan bidang Tridharma PT dan terwujudnya good governance dalam
pengelolaan institusi. Program pengembangan mengacu kepada sasaran yang telah
ditetapkan, yaitu:

Meningkatkan kualitas KPT dengan unggulan di bidang kesehatan pariwisata
Meningkatkan kualifikasi dan kapasitas SDM

Meningkatkan aksesibilitas sarana, prasarana, dan pendanaan

Meningkatkan kualitas RKA dan LAKIS

Mengembangkan sistem dan manajemen penelitian yang efektif dan efisien untuk

o~ wn

membangkitkan budaya meneliti di kalangan sivitas akademika
6. Meningkatkan mutu PkM berbasis pada pemberdayaan dan peningkatan
partisipasi masyarakat
7. Membangun jejaring kerjasama yang efektif dengan intansi/lembaga terkait, lokal
dan nasional serta internasional
Menerapkan SIM-T berbasis IT
Meningkatkan kualitas pelaksanaan penjaminan mutu
10. Mewujudkan sistem dan tatalaksana monev dan penjaminan mutu beserta
instrumen pendukungnya secara efektif dan efisien
11. Meningkatkan peringkat akreditasi institusi
12. Menata organisasi sesuai dengan kaidah-kaidah good-governance
13. Meningkatkan kualitas bimbingan akademik terhadap mahasiswa
Secara umum, dari 92 IKS yang tertuang dalam Renstra, 3 IKS tidak atau belum ada
target pada 2018, yaitu kegiatan Unitas yang merupakan IKS Unwar, pembukaan Prodi
baru S3 dan pendidikan vokasi. Dari 89 IKS yang ada penetapan target, 56 IKS (62,9%)
target sudah tercapai dan 33 IKS (37,1%) belum tercapai. Dibandingkan dengan tahun
sebelumnya (2017), persentase capaian target tampak stagnant, dan bahkan terjadi
sedikit penurunan yaitu dari 65,9% menjadi 62,9%. Diantara 89 IKS yang ada penetapan
target, ada 1 IKS yang tidak ada datanya (belum terukur) sehingga target dianggap tidak
tercapai, yaitu persepsi stakeholder terhadap kehumasan. Pembahasan selanjutnya
didasarkan atas sasaran pengembangan dengan menerapkan strategi dasar yang
ditetapkan dalam Renstra 2016-2019.

5.2 Terimplementasikannya Pendidikan Kedokteran Berdasarkan KPT Mengacu
SKDI dan KKNI
Sejak awal operasional pada 2009 FKIK telah melaksanakan pendidikan
kedokteran dengan Kurikulum Perguruan Tinggi (KPT) dengan strategi pembelajaran
menggunakan pendekatan SPICES (student centered, problem based, integrated,

community based, elective/early clinical exposure and systematic) dan menerapkan
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sistem pembelajaran orang dewasa (adult learning) dan student-centered learning (SCL).
Penyusunan KPT awal mengacu kepada SKDI (KKI 2006), KKNI, dan SNPT. Sejak 2012
telah dilakukan 2 kali penguatan kurikulum dalam bentuk revisi kurikulum secara
menyeluruh (kurikulum makro, meso dan mikro) dan secara berkelanjutan dilakukan
perbaikan kurikulum mikro, mengacu kepada SKDI (KKI 2012). Penerapan KPT
dilakukan dalam bentuk blok-blok pembelajaran berdasrkan organ system dan problem-
based dengan proses pembelajaran mencakup kuliah, pemicu (trigger), small group
discussion (SGD), independent learning (belajar mandiri), video session, student project,
pleno, praktikum biomedik, keterampilan klinik (clinical skill), dan praktik kerja lapangan
(PKL).

Dari 4 indikator kinerja sasaran (IKS) implementasi KPT, semuanya (100%) sudah
mencapai target, yaitu dokumen KPT berupa modul-modul pembelajaran mengacu SKDI
dan KKNI sudah lengkap, pembelajaran sudah berbasis SCL, tingkat kelulusan first taker
pada pendidikan akademik dan profesi sudah melampaui target. Pada 2018, tingkat
kelulusan first taker pendidikan akademik (Sarjana Kedokteran) mencapai 95.0% dan
tingkat kelulusan first taker pendidikan profesi (yudisium dokter) mencapai 100,0%,
keduanya melampaui target 80%. Setelah yudisium dokter, semua lulusan (54 orang)
telah mengikuti Ujian Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter (UKMPPD) pada
bulan Mei 2018 dengan tingkat kelulusan first taker 88,2%, melampaui target 80% dan
tertinggi dibandingkan tingkat kelulusan first taker 3 tahun sebelumnya (2015-2017),
berturut-turut 80,4% (2015), 75,1% (2016), dan 81,1% (2017). Capaian ini tidak lepas dari
peran Medical Education Unit (MEU) merancang KPT dan strategi pembelajaran di tahap
akademik dan Komkordik yang mengkoordinasikan proses pembelajaran pada tahap
profesi di RS Pendidikan (RSPU, RSPS, dan RSPA).

Dalam perannya sebagai unit pendidikan kedokteran, MEU dilengkapi 3 (tiga)
organ, yaitu: (1) Bidang Kurikulum, (2) Bidang Assessment, dan (3) Bidang Learning
Resources and Staff Development. Peran utama MEU adalah menyusun kurikulum
makro dan meso, serta mendampingi penyhusunan kurikulum mikro (kurikulum blok)
yang melibatkan para pakar. Selain itu MEU juga bertugas mengembangakan sumber
daya pembelajaran dan membuat rancangan assessment hasil pembelajaran. Kurikulum
bersifat dinamis dan secara berkala perlu dilakukan revisi. Revisi kurikulum mencakup
pemetaan kurikulum makro yang dilanjutkan dengan penyusunan kurikulum meso dan
mikro. Sejak awal operasional pada 2009, FKIK telah melakukan 2 kali revisi kurikulum
yang melibatkan semua stakeholder, yaitu pada 2013, menyesuaikan KPT dengan SKDI
2012 dan pada 2015 yang menyesuaikan KPT tahap akademik dari 7 semester menjadi 8
semester. Terkait dengan SNPT, sampai akhir 2018 belum ada evaluasi terhadap

implementasi KPT di FKIK, khususnya terkait dengan standar kurikulum, standar proses,
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dan standar penilaian. Hal ini perlu menjadi perhatian pada tahun berikutnya agar dapat
melakukan penguatan penguatan kurikulum secara berkelanjutan, khususnya kurikulum

mikro dalam blok-blok pembelajaran untuk mempercepat terwujudnya visi FKIK Unwar.

5.3 Terwujudnya Peningkatan Kuantitas dan Kualitas Sumber Daya

Peningkatan kuantitas dan kualitas sumber daya dilakukan lewat 3 (komponen),
yaitu: a. penguatan SDM (dosen, pegawai, mahasiswa dan alumni); b. penguatan
sarana/prasarana; dan c. penguatan sumber dana. Dari 38 IKS yang tercantum dalam
Renstra, 20 IKS (52,6%) sudah mencapai target, sedangkan 18 IKS (47,4%) sisanya
belum tercapai. Terkait 3 komponen sumber daya, kualifikasi SDM baik tenaga pendidik
(dosen) maupun tenaga kependidikan (pegawai) masih sulit dipenuhi karena perlu waktu
relatif lama. Kualifikasi dosen, khususnya untuk pendidikan S3, Guru Besar, sertifikasi
dosen masih sulit dipenuhi karena kebanyakan dosen merupakan staf muda. Kualifikasi
pegawai terkait pendidikan S1 dan S2 butuh waktu relatif lama untuk peningkatan,
kecuali pelatihan keterampilan yang seharusnya bisa dipenuhi dalam waktu relatif
singkat. Pada 2018, FKIK memiliki dosen tetap berjumlah 76 orang yang sebagian besar
(92,0%) merupakan dosen muda (di bawah 40 tahun) dan 105 dosen tidak tetap yang
merupakan pendidik klinik di 4 (empat RS Pendidikan, yaitu 52 orang di RSPU (RSUD
Sanjiwani Gianyar) 45 orang di RSPS (BRSUD Tabanan) dan 8 orang di RSPA (RSJ
Propinsi Bali di Bangli). Pada pendidikan akademik, dengan student body 349 mahasiswa
dan jumlah dosen 75 orang maka rasio dosen/mahasiswa adalah 1:4,7, masih sangat
ideal dibandingkan standar minimal 1:10. Pada pendidikan profesi, dengan student body
162 dokter muda, maka rasio dosen/mahasiswa di 3 RS Pendidikan tersebut berturut-
turut adalah 1:3,1 di RSPU, 1:3,6 di RSPS, dan 1: 1,5 di RSPA (hanya untuk 1 stase
dengan jumlah rata-rata dokter muda per stase adalah 12 orang, masing-masing 4 orang
dari FK Unud, FKIK Unwar, dan FK Unizar). Rasio tersebut juga masih sangat ideal
dibandingkan standar minimal 1:5 untuk pendidikan profesi.

Penguatan tenaga dosen sudah dilaksanakan secara berkelanjutan yang didukung
perencanaan pengembangan kualifikasi dosen di masing-masing Bagian dan dukungan
dana (beasiswa) dari Universitas. Selain itu, setiap dosen didorong untuk meningkatkan
jabatan fungsional dan memperoleh sertifikasi dosen. Pada 2018, 3 (tiga) orang staf
muda telah berhasil memperoleh gelar Doktor (S3) di luar Bali (FK UGM Yogyakarta dan
FK UA Surabaya) dan 5 orang lagi mendapatkan sertifikat dosen (Serdos) dari
Kemenristek Dikti. Selain itu, penguatan dosen juga dilakukan dengan mengikutsertakan
dosen dalam berbagai seminar dan workshop di dalam dan luar negeri serta pelatihan

terkait dengan proses pembelajaran. Seminar lokal dan nasional yang ditargetkan
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masing-masing 4 kali dan 2 kali ternyata tidak terlaksana karena keterlambatan dalam
menyikapi dan merencanakan, karena seminar perlu dipersiapkan jauh sebelumnya.

Pelaksanaan Tridharma dan tata kelola institusi juga sangat didukung oleh tenaga
kependidikan (pegawai) yang pada 2018 berjumlah 60 orang, terdiri dari 39 orang
pegawai tetap dan 21 orang tenaga kontrak (14 orang kontrak Yayasan, 6 orang kontark
Dekan dan 1 orang pegawai magang). Dari segi kuantitas, jumlah tersebut dinilai sudah
sangat memadai untuk mendukung administrasi dan tata kelola pendidikan, namun dari
segi kualitas dan kapasitas masih perlu ditingkatkan. Selain itu sejumlah tenaga dengan
kemampuan khusus seperti tenaga IT dan laboran masih belum terpenuhi sesuai target.
Penguatan pegawai dilakukan lewat pendampingan, khususnya terkait operasional SIM-
T, dan melaksanakan outbond secara reguler setiap hai Sabtu, di kampus dan luar
kampus untuk melatih disiplin, kerjasama, komitmen, dan kepemimpinan dengan tim
instruktur dari Team Communication.

Di bidang kemahasiswaan, kegiatan BEM sudah berjalan baik dan sudah mencapai
target, namun tingkat capaian target perolehan beasiswa masih rendah (34,0%). Untuk
alumni, tracer study sudah mencapai target, namun sumbangan alumni untuk istitusi
dinilai masih sangat rendah. Penguatan mahasiswa dimulai dari menjaring input
mahasiswa melalui penerimaan mahasiswa baru (Penmaru) agar memperoleh calon
mahasiswa berkualitas. Hal ini dilakukan dengan menetapkan beberapa standar, yaitu
standar nilai rapor, standar nilai TPA dengan CBT, standar nilai tes psikologi, dan standar
tes kesehatan. Lewat organisasi BEM dan DPM, mahasiswa diberikan kesempatan
seluas-luasnya untuk mengembangkan soft skill. Hal ini dilakukan lewat kegiatan ko-
kurikuler dan ekstrakulikuler yang didukung pendanaan dari institusi. Untuk alumni telah
dikembangkan software tracer study agar setiap alumni terpantau keberadaannya.

Pelaksanaan Tridharma dan pengelolaan institusi memerlukan dukungan sarana
dan prasarana. Pada 2018, FKIK telah berupaya melakukan penguatan sarana dan
prasarana, khususnya dalam menunjang proses pembelajaran dan penelitian. Secara
umum, sarana dan prasarana yang dimiliki dan/atau dimanfaatkan FKIK sudah memadai
untuk menunjang pendidikan kedokteran berkualitas. Namun demikian, dari 12 IKS, 50%
belum mencapai target, yaitu luas ruang perpustakaan per mahasiswa, ketersediaan
texbooks, jumlah langganan serta ketersediaan jurnal ilmiah, dan kunjungan dosen serta
mahasiswa ke perpustakaan. Untuk ketersediaan buku ajar, telah diupayakan dengan
cara membeli sejumlah textbooks setiap tahun dan pada 2018 sedikitnya sudah ada
peningkatan 202 buku (7,3%) dibandingkan tahun sebelumnya.

Ketersedian prasarana pada 2018 berupa 3 (tiga) gedung, yaitu Gedung E, F1, dan
F2, dalam beberapa peruntukan, khususnya R. Dosen di F1, serta R. Pimpinan dan R.
Administrasi (TU) di F2 masih memadai. Namun pada 2018, ketika FKIK sudah
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terakreditasi B, maka terjadi penambahan jumlah kuota penerimaan mahasiswa dari 100
menjadi 150 orang per tahun sehingga ketersediaan sejumlah ruangan tidak memadai
lagi. Hal ini meyangkut beberapa prasanana yaitu, R. Perpustakaan, Ruang Kuliah,
Ruang SGD, Ruang OSCE, dan R. Praktikum. Solusinya, tahun 2019 Yayasan sudah
siap membangun gedung baru di belakang gedung F1 & F2 yang dinilai cukup luas untuk
meningkatkan kapasitas prasana pembelajaran.

Dalam hal pembiayaan, biaya operasional pendidikan per mahasiswa sebesar
Rp.25,5 juta per tahun pada 2018 sudah melampaui target Rp.18,0 juta. Demikian pula
halnya dengan jumlah dana yang dihimpun dari sumber lainnya, khususnya dari alumni
sudah terjadi peningkatan, walau jumlahnya masih relatif kecil. Yang menjadi kendala
dalam menghimpun dari luar adalah cara penghitungannya. Sesungguhnya banyak
kegiatan baik dosen maupun mahasiswa melibatkan dana dalam bentuk opportunity cost
(di luar RKAT) yang lebih sering tidak dihitung. Misalnya, mahasiswa melakukan kegiatan
dan memperoleh dana atau sumbangan dari berbagai sponsor, namun tidak dilaporkan
secara tertulis. Walaupun dilaporkan, biaya tersebut tidak direkam pada SIM-T di Bagian
Tata Usaha, khususnya di Sub-Bagian Akademik dan Kemahasiswaan. Ke depan, perlu
diupayakan untuk menarik dana dari luar selain mahasiswa, antara lain dengan
mengembangkan sikap interpreunership, baik bagi pimpinan dan dosen maupun
mahasiswa. Dalam hal ini, FKIK sudah mulai merintis untuk mengefisienkan pemanfaatan
sarana pembelajaran agar lebih efektif dan produktif, khususnya Laboratorium yang
dapat digunakan oleh institusi/ lembaga lain disertai kontribusi untuk pemeliharaan. Bagi
dosen dan mahasiswa, peluang terbesar adalah meraih dana penelitian dan pengabdian
dari berbagai sumber lewat pengembangan proposal yang layak didanai. Sarana dan
prasarana yang tersedia dapat dimanfaatkan oleh intitusi lain untuk pendidikan vokasi

atau pelatihan keterampilan bagi mahasiswa sehingga penggunaannya.

5.4 Tercapainya Peningkatan Kuantitas dan Kualitas Penelitian

Di bidang penelitian, 8 IKS (61,5%) dari 13 IKS dalam Renstra sudah mencapai
target, sedangkan 5 IKS (38,5%) lainnya yang belum mencapai target. Pada 2018, para
peneliti kurang berhasil untuk memperoleh dana dari luar institusi. Walau sudah berhasil
memperoleh dana dari luar negeri, namun perolehan dana penelitian dari luar institusi,
khususnya Pemda dan Dikti masih belum berhasil. Selain itu, keterlibatan mahasiswa
dalam kegiatan penelitian masih rendah dan belum adanya penerbitan buku, kecuali 1
(satu) judul buku modul blok yang sudah memndapatkan HAKI. Jumlah judul peneliltian
yang ditargetkan 20 judul pada pada 2018 masih kurang 1 judul, dan capaian ini sudah
jauh melampaui target Universitas 10 judul per tahun. Penguatan di bidang penelitian

telah dilakukan secara berkelanjutan dengan melaksanakan pelatihan dan coaching
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(klinik) proposal penelitian disertai pemberian insentif pembuatan proposal dan
penyediaan dana penelitian untuk dosen dan mahasiswa. Pada 2018, dana penelitian per
dosen sudah mencapai Rp.28 juta, jauh melampaui target Rp.15 juta serta jauh
meningkat dari capaian tahun sebelumnya, yaitu sebesar Rp.16,7 juta. Peningkatan
aktivitas penelitian didukung oleh adanya peningkatan penyediaan dana penelitian dari
Fakultas, Universitas, dan Yayasan serta kerjasama dengan institusi/lembaga di dalam
dan luat negeri. Di dalam negeri, FKIK masih berlanjut kerjasama penelitian dengan
Lembaga Biomol Eijkman dan sedang penjajagan kerjasama dengan LIPPI. Pada 2018,
FKIK juga telah menjalin kerjasama penelitian dengan institusi/lembaga di luar negeri,
yaitu Quensland Institute Medical Research (QIMR) di Melbourne dan University of

Alabama — Brimingham c.q. Prof. Chandrika J. Piyathilake.

5.5 Tercapainya Peningkatan Kuantitas dan Kualitas Pengabdian kepada Masyarakat

Di bidang pengabdian kepada masyarakat (PkM), sasaran utama adalah
tercapainya peningkatan kuantitas dan kualitas PkM. Pada 2018, dari 6 IKS bidang PkM,
baru 3 IKS (50,0%) yang mencapai target, sedangkan 3 IKS lainnya yang belum
mencapai target adalah masih rendahnya rata-rata keterlibatan dosen dalam PkM,
kurangnya dana PkM per dosen, dan belum ada proposal PkM diterima dan memperoleh
dana Dikti. Dari segi kuantitas, aktivitas PkM dinilai masih kurang. Dari segi kualitas, juga
dinilai masih kurang karena belum ada kegiatan PkM yang berbasis hasil penelitian dan
juga belum tampak kegiatan PkM yang berbasis penerapan IPTEK. Ke depan, hal
terakhir ini harus menjadi perhatian agar PkM betul-betul tepat sasaran dan mencapai
dampak ungkit maksimal bagi masyarakat. Sesungguhnya masih ada kegiatan PkM yang
terintegrasi dengan proses pembelajaran, yaitu Community Oriented Medical Education
(COME) yang dilaksanakan sejak awal FKIK operasional dengan memanfaatkan desa-
desa di Kab. Gianyar sebagai laboratorium lapangan dan sekaligus sebagai desa binaan.

Program COME tersebut mengusung 3 (tiga) tema, yaitu Effective Communication,
Problem Solving for Better Health (PSBH), dan Family Medicine yang berturut-turut
dilaksanakan di Smt. 1V, V, dan VI. Dalam hal ini, setiap mahasiswa membina 1 (satu)
keluarga angkat (KA) yang memiliki ibu hamil dan/atau balita untuk didampingi selama 3
(tiga) semester untuk menuju keluarga sehat. Pada 2018 mulai dilaksanakan COME
dengan pendekatan baru yaitu COME dengan tema Seribu Hari Awal Kehidupan (COME
1000 HAK) yang akan dilaksanakan selama 5 semester, mulai Semester Ill s.d. VII di
Kecamatan Payangan Kab. Gianyar. Dalam program COME 1000 HAK, setiap
mahasiswa mendampingi seorang ibu hamil dan keluarganya mulai saat hamil dan
selama kehamilan, saat melahirkan, dan pasca persalinan sampai anaknya berusia 2
(dua) tahun. Tujuan utama pendampingan adalah agar ibu dan anak serta keluarganya
tetap sehat. Dalam program COME, disamping melatih soft skills berkomunikasi,
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mengidentifikasi masalah, dan melakukan edukasi, mahasiswa juga melaksanakan PkM
dalam bentuk pemberdayaan keluarga di bidang kesehatan, khususnya untuk ibu hamil
dan anaknya. Kegiatan COME melibatkan melibatkan SDM serta dana, baik dari institusi
maupun mahasiswa atau sumber lainnya. Dalam hal ini, oppotunity cost yang seringkali
lebih banyak dari real cost belum dihitung. Evaluasi kegiatan PkM juga dinilai masih
lemah sehinggakegiatan ditindak-lanjuti, khususnya untuk pemberdayaan keluarga atau
masyarakat belum bisa keberlanjutan. Ke depan pengelolaan PkM mesti direncanakan
secara lebih terstruktur dan disinkronkan dengan hasil penelitian atau kajian masalah di
masyarakat.

5.6 Terjalinnya Kerjasama Dengan Instansi Pemerintah dan Swasta di Dalam dan
Luar Negeri, Guna Meningkatkan Kualitas Tridharma PT

FKIK telah menjalin kerjasama dengan sejumlah instansi/lembaga di dalam
maupun luar negeri, baik pemerintah maupun swasta. Hal ini dilakukan sebagai upaya
untuk meningkatkan citra intitusi, penguatan SDM, dan penguatan bidang Tridharma.
Sebelum 2018, di bawah payung memorandum of understanding (MoU) dan kerjasama
operasional (KSO), FKIK telah menjalin kerjasama dengan 25 institusi/lembaga tingkat
lokal (Bali), nasional dan internasional. Di Bali, telah terjalin kerjasama dengan 9 RS (4
sudah dipakai sebagai RS Pendidikan), 3 Dinkes, 3 Pemkot/Pemkab (Denpasar, Gianyar,
dan Tabanan), Pemprov Bali, dan 6 institusi/lembaga lainnya. Pada 2018 kerjasama RS
Pendidikan bertambah lagi 1 (satu) RS yaitu RSUD Mangusada Badung. Di tingkat
nasional, FKIK menjalin kerjasama dengan 2 intitusi/lembaga yaitu Universitas
Hasanuddin (Unhas) dan Lembaga Biomol Eijkman, sedangkan di tingkat internasional
telah terjalin kerjasama dengan Maharishi University of Management (MUM) di lowa USA
dan sedang dalam proses pengembangan kerjasama dengan University of Malaya di
Kuala Lumpur - Malaysia. Di dalam negeri, FKIK sudah menjajagi kerjasama dengan
LIPPI, khususnya di bidang penelitian. Dari 25 kerjasama yang terjalin pada 2018, 21
insntitusi (84,0%) ada terealisasi dan hasil kerjasama, khususnya di bidang pendidikan,
penelitian, dan peningkatan kapasitas SDM. Sesungguhnya, yang belum terdata dengan
baik adalah jenis dan jumlah kegiatan kerjasama serta intensitas kegiatannya. Hal ini
menjadi penting karena prinsip kerjasama adalah saling menguntungkan kedua belah
pihak dan akan tidak efektif apabila tidak diisi dengan kegiatan yang relevan dengan isi
kerjasama. Ke depan, perlu dilakukan pemetaan ulang tentang tujuan dan sasaran
kerjasama, institusi/lembaga yang relevan untuk diajak kerjasama sesuai tujuan dan
sasaran, dan membuat peta jalan (roadmap) kegiatan kerjasama sesuai jangka waktu
yang ditetapkan dalam MoU atau KSO serta tidak kalah penting adalah evaluasi dan
dokumentasi setiap kegiatan kerjasama.
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5.7 Terlaksananya Tata Pamong Yang Berkualitas Dengan Peningkatan Sistem
Penjaminan Mutu Dalam Pengelolaan Institusi

Pengelolaan institusi dicirikan oleh adanya struktur organisasi yang efektif, tata
pamong yang kredibel, transparan, akuntabel, bertanggungjawab, dan adil, serta adanya
kredibilitas dan integritas dalam kepemimpinan organisasi, operasional dan publik. Dari
13 IKS di bidang tata pamong, 10 IKS (76,9%) sudah mencapai target. Capaian khuisus
di bidang tata pamong pada 2018, yaitu Prodi sudah terakreditasi B, baik Tahap
Akademik maunpun Profesi. Ada 2 IKS yang belum memenubhi target, yaitu kelengkapan
dokumen penjaminan mutu (kurang 3 dokumen) dan persentase IKS yang telah
mencapai target belum 80%. Selain itu, 1 IKS belum ada data karena belum terukur, yaitu
persepsi stakeholder terhadap kehumasan, karena sampai akhir 2018 FKIK belum
memiliki unit khusus kehumasan.

Indikator utama untuk terlaksananya tata pamong yang berkualitas adalah adanya
struktur organisasi yang efektif, tercermin dari alur bagan yang memuat semua
komponen organisasi sesuai relevansi serta dapat menggambarkan tugas pokok dan
fungsi (Tupoksi) masing-masing komponen. Pada 2018, dengan pertimbangan efektifitas
dan penyesuaian dengan VMTS yang hasil revisi, FKIK juga telah melakukan revisi
terhadap komponen-komponen dalam organisasi dan tata kelola (OTK). Struktur
organisasi FKIK hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Struktur Organisasi FKIK Unwar

Tata pamong FKIK telah didukung adanya Renstra, Renop, RKAT dilengkapi PO
dan OTK dengan struktur organisasi yang mencerminkan pencapaian VMTS diserta
kepemimpinan yang kredibel, berintegritas dan adil. Pelaksanaan tata pamong
berkualitas juga harus didukung oleh adanya pelaksanaan penjaminan mutu
berkelanjutan dan sistem informasi manajemen (SIM) yang efektif. Terkait penjaminan
mutu, dalam perangkat organisasi FKIK memiliki Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat
Fakultas dan Tim Pelaksana Penjaminan Mutu (TPPM) di tingkat Prodi. Pelaksanaan
penjaminan mutu mengacu kepada standar ISO, mencakup monitoring dan evaluasi
internal (Monevin) oleh UPM Fakultas bersama TPPM Prodi, khususnya terhadap proses
pembelajaran, audit mutu akademik internal (AMAI) terhadap semua unit kerja oleh BPM
Universitas, audit kinerja keuangan oleh Satuan Pengawas Internal (SPI) yang ditunjuk
Yayasan, dan audit eksternal oleh LAM PT-Kes terkait penentuan peringkat akreditasi
institusi. Tahun sebelumnya, pelaksanaan tata pamong yang berkualitas masih
terkendala 2 hal, yaitu kurangnya kapasitas SDM dan tidak cukupnya jumlah tenaga IT
dan tenaga profesional di beberapa unit kerja, khususnya dalam pengelolaan
laboratorium dan proses pembelajaran. Selain itu, sistem pengawasan dinilai masih
lemah dan budaya mutu belum terbangun secara menyeluruh. Pada 2018, FKIK mulai
mengaktifkan peran UPMF, khususnya dalam menerapkan standar mutu yang diawali
dengan menyusun Pedoman SPMI, melakukan monitoring dan evaluasi (Monev) di setiap
Unit/Bagian, dan melakukan audit mutu akademik internal (AMAI). Semua hasil temuan
dari UPMF dibahas dalam rapat tinjauan manajemen (RTM) yang dilaksanakan secara
berkala dengan melibatkan UPMF atau dalam rapat pimpinan terbatas (Rapimtas) yang
dilaksanakan hampir setiap minggu. Selain itu, FKIK juga melaksanakan rapat pimpinan
setiap bulan dan rapat Senat setiap 3 bulan untuk membahas perkembangan Fakultas,
serta rapat Prodi setiap bulan untuk membahas masalah dan perkembangan Prodi terkait

proses pembelajaran.

5.8 Terwujudnya Layanan Prima Berbasis Teknologi Informasi Komunikasi
Penguatan pelayanan berbasis information technology (IT) merupakan strategi
dasar untuk terwujudnya layanan prima. Dari 5 IKS terkait layanan berbasis IT, 100%
sudah mencapai target. Dalam hal ini semua unit kerja telah melaksanakan SIM-T
berbasis IT, Penmaru sudah menggunakan SIMON, tersedia 5 tenaga yang terampil
dalam operasional SIM-T, semua ruangan ada hotspot (WiFl), dan terintegrasinya

website Fakultas dan Universitas.
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Terkait SIM untuk mendukung pelakasanaan tata kelola intitusi yang efektif dan
efisien, sejak 3 tahun terakhir FKIK telah mengembangkan sistem informasi manajemen
terpadu (SIM-T) dengan sejumlah perangkat software, yaitu SIMKEU (Keuangan), SIMFA
(Fasilitas Sarana-Prasarana), SIMAK (Akademik), SIMWA (Mahasiswa), SIMPEG
(Kepegawaian). Semua software tersebut sudah operasional dan berbasis LAN. Selain
itu juga sudah tersedia layanan e-learning dan sistem penerimaan mahasiswa online
(SIMON) berbasis WAN. Pada 2018 FKIK juga mulai mengembangkan beberapa
software sistem informasi (SlI) lainnya untuk mendukung akuntabilitas pengelolaan
institusi, yaitu Sl Sapra (pemanfaatan sarana/prasarana), SI AMAI, SIDAM (Data
Akreditasi Mandiri), dan SI Komplin. Semua layanan sistem informasi tersebut didukung
ketersediaan jaringan internet dengan kapasitas bandwidth 40 Mbps yang memberikan
kecepatan akses 22,5 kbps per orang. Satu kendala yang masih dihadapi terkait IT
adalah belum maksimalnya operasional SIM-T terkait dengan kapasitas SDM dalam input

data dan penyediaan informasi.

5.9 Membaiknya Tingkat Kesejahteraan Sivitas Akademika dan Pegawai

Tingkat kesejahteraan sivitas akademika dan pegawai merupakan isu sentral untuk
terwujudnya suasana kerja yang kondusif, komitmen dan motivasi kinerja yang baik, dan
terlaksananya proses pembelajaran berkualitas. Dari 5 IKS terkait tingkat kesejahteraan
dosen dan pegawai, 4 IKS (80,0%) sudah mencapai target dan 1 IKS, yaitu cakupan
perolehan beasiswa masih jauh dari dari target 10% jumlah mahasiswa. Anggaran
kesejahteraan sudah meningkat lewat kenaikan gaji secara berkala dan dan pemberian
insentif sehingga take home pay hampir setara dengan gaji PNS. Tirtayatra sudah
dilaksanakan lebih dari 1 kali dan bahkan sampai ke luar negeri, dan semua karyawan
sudah terlindungi asuransi kesehatan lewat BPJS. Peningkatan kesejahteraan dosen
selain lewat kenaikan gaji berkala, juga melalui pemberian tunjangan (jabatan,
fungsional, dan profesi) serta pemberian insentif (honor) untuk setiap kegiatan dalam
proses belajar-mengajar (PBM). Selain itu, dosen tetap juga didorong untuk memperoleh
sertifikat dosen (Serdos) sehingga berhak atas tunjangan sebesar gaji pokok setiap bulan
dari Dikti. Untuk dosen kontrak tetap (dosen purnabakti), selain memperoleh insentif
(honor) atas keterlibatannya dalam PBM, peningkatan kesejahteraan juga diberikan lewat
kenaikan gaji mulai 2018 dan pemberian insentif untuk beban kerja tambahan (BKT)
sebesar 2 kali gaji dalam setahun. Hal ini dilakukan demi keadilan karena dosen
purnabakti tidak memperoleh tunjangan fungsional dan dan profesi. Kesejahteraan
karyawan bersifat relatif dan diupayakan agar take home pay setara gaji PNS.
Peningkatan kesejahteraan telah diupayakan secara berkelanjutan, baik oleh Yayasan,

Rektorat, maupun Fakultas. Selain itu, para dosen didorong untuk meningkatkan

LAKIS FKIK Unwar Tahun 2018 44



perolehan dana untuk penelitian yang berimplikasi kepada peningkatan income. Para
pegawai dilibatkan dalam berbagai kegiatan yang berimplikasi kepada peningkatan
perolehan honor/insentif.

5.10 Meningkatnya Aksesibilitas Institusi Bagi Masyarakat Luas

Penguatan akses institusi merupakan strategi dasar untuk meningkatkan aksesibili-
tas bagi masyarakat luas, termasuk stakeholder internal. Hal ini merupakan upaya untuk
menjaring mahasiswa lebih banyak dan meningkatkan akses pelayanan, baik untuk
stakeholder internal maupun eksternal. Dari 5 IKS terkait aksesibilitas, 2 IKS belum ada
target, yaitu pembukaan Prodi baru S3 dan pendidikan vokasi, sedangkan 3 IKS yang
ada target, hanya 1 IKS yang telah mencapai target, yaitu layanan internet dengan
kapasitas bandwidth 40 Mbps untuk 483 orang (349 mahasiswa tahap akademik, 75
dosen, dan 59 pegawai), jauh melampaui target 22 kbps/orang. Di RSPU dan RSPS juga
sudah tersedia layanan internet dengan kapasitas bandwidth 2 Mbps untuk 162 dokter
muda, juga sudah melampaui target 22 kbps per orang. Dua IKS lainnya, yaitu jumlah
pengunjung web dan pembukaan Prodi S1 belum mencapai target. Tingkat capaian
target pengunjung web sebesar 31,9% masih amat jauh dari target 13.000 pengunjung
per bulan. Capaian ini jauh menurun dari tingkat capaian tahun sebelumnya (96,4%),
disebabkan web tidak berfungsi selama beberapa bulan dan data dan informasi di web
jarang dan bahkan tidak pernah dimutahirkan. Pembukaan Prodi bari S1 masih dalam
tahap penjajagan dengan melihat relevansi, potensi, dan pangsa pasar. Ide pembukaan
Prodi IKM atau Prodi Psikologi masih dalam tahap pembahasan.

Upaya peningkatan akses bagi siswa SMA, khususnya jurusan IPA, untuk
menjaring lebih banyak calon mahasiswa yang mendaftar mengikuti tes seleksi ujian
masuk kedokteran telah dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini dilakukan lewat road
show di Bali dan luar Bali (Mataram-Lombok dan Banyuwangi), pengumuman di web dan
koran lokal, penyebaran leaflet (brosur) dan cindera mata ke sekolah-sekolah unggulan di
Bali dan luar Bali, dan pemasangan baliho di beberapa tempat strategis. Upaya lainnya
adalah dengan tidak membatasi nilai rapor. Namun demikian, pada 2018, rasio calon
mahasiswa yang diterima dibandingkan jumlah peserta yang ikut seleksi ujian masuk
adalah 1 : 2,7 peserta, masih di bawah rasio ideal 1 : 5,0. Ini sebagai indikator bahwa
competitiveness (persaingan) tidak begitu ketat untuk menjadi mahasiswa baru di FKIK
yang berimplikasi kepada kurangnya kualitas input.

Pembukaan Prodi baru, khususnya Prodi S1 masih dalam penjajagan dengan
menganalisis kebutuhan (animo) masyarakat, pasar (peluang) kerja, dan potensi yang
dimiliki serta tantangan di bidang kesehatan ke depan. Dalam rapat pimpinan, baru
muncul wacana untuk dapat membuka Prodi S1 bidang kesehatan masyarakat dan
psikologi. Tahun berikutnya tetap ditargetkan, namun masih dalam tahap pengembangan
proposal yang akan didahului dengan studi kelayakan.
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6.1 Kesimpulan
Kesimpulan Umum

1. Dari 92 IKS dalam Renstra, pada 2018, 3 IKS tidak ada target, yaitu kegiatan
Unitas yang merupakan IKS Unwar, pembukaan Prodi baru S3 dan pendidikan
vokasi.

2. Dari 89 IKS dengan penetapan target, 56 IKS (62,9%) target sudah tercapai dan
33 IKS (37,1%) belum tercapai, telah terjadi sedikit penurunan total capaian target
dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu dari 65,9% menjadi 62,9%.

3. Dari 89 IKS, ada 1 IKS belum terukur sehingga target dianggap tidak tercapai,
yaitu persepsi stakeholder terhadap kehumasan karena belum ada kehumasan
defititif.

Implementasi KPT

1. Sejak operasional pada 2009, FKIK telah melaksanakan KPT, mengacu kepada
SKDI (KKI 2006), KKNI, dan SNPT, menggunakan pendekatan SPICES dan
menerapkan sistem pembelajaran orang dewasa (adult learning) dan student-
centered learning (SCL).

2. Dengan terbitnya SKDI baru (KKI 2012), telah dilakukan 2 kali penguatan
kurikulum dalam bentuk revisi kurikulum secara menyeluruh, khususnya kurikulum
makro dan meso, yaitu pada 2013 untuk penyesuaian dengan SKDI dan pada
2015 untuk penambahan 1 (satu) semester (Smt. VIIl) pada pendidikan akademik,
sedangkan penguatan kurikulum mikro pada pembelajaran blok dilakukan secara
berkelanjutan.

3. Dari 4 IKS, semuanya (100%) sudah mencapai target, yaitu kelengkapan
dokumen KPT, asesmen berbasis KPT, pembelajaran berbasis SCL, dan tingkat
kelulusan first taker pendidikan akademik dan profesi.

4. Tingkat kelulusan first taker pada pendidikan akademik dan profesi sudah
melampaui target 80% dan tingkat kelulusan first taker UKMPPD juga sudah
melampau target 80%, bahkan pada 2018 mencapai 88,2% yang merupakan
tingkat kelulusan tertinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, berturut-turut
80,4% (2015), 75,1% (2016), dan 81,1% (2017).
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5.

Selama hampir 10 tahun operasional (2009-2019), FKIK secara berkelanjutan
telah melakukan penguatan kurikulum, namun ada beberapa hal yang perlu
diperkuat adalah sinkronisasi meyusunan kurikulum mikro yang tertuang dalam
blok-blok pembelajaran, belum adanya evaluasi terhadap standar mutu sesuai
SPMI, dan masih lemahnya standar penjaminan mutu bidang asesmen hasil

pembelajaran.

Sumber Daya (SDM, Sarana, Prasarana, Dana)

1.

Dari 38 IKS terkait sumber daya, 20 IKS (52,6%) mencapai target, 18 IKS
(47,4%) belum mencapai target.

Dilihat dari rasio dosen berbanding mahasiswa, dengan jumlah SDM tenaga
pendidik 75 dosen tetap pada pendidikan akademik dan 105 dosen pendidik Klinik
di 3 RS Pendidikan serta student body 349 mahasiswa pada pendidikan akademik
dan 162 dokter muda pada pendidikan profesi, maka rasio dosen mahasiswa
masih sangat ideal, yaitu 1:4,7 pada pendidikan akademik dan rata-rata 1:3,4
pada pendidikan profesi, khususnya di RSPU.

Jumlah SDM tenaga pendidik (75 dosen pendidik akademik dan 109 dosen
pendidik klinik) sudah sangat memenuhi rasio dosen berbanding mahasiswa,
namun jumlah dosen dengan kualifikasi Doktor (S3) dan jabatan fungsional Lektor
Kepala serta Guru Besar (Profesor) masih sangat kurang.

Pada 2018, FKIK telah menambah 3 (tiga) orang lulusan Doktor (S3) sehingga
total menjadi 4 orang (5,3%) dari 75 dosen tetap pada pendidikan akademik,
namun tetap masih belum memenuhi target 8%.

Tenaga kependidikan (pegawai) sebanyak 59 orang (38 orang pegawai tetap dan
21 orang berstatus kontrak) dinilai sudah mencukupi, namun target kualifikasi (S1
45% dan S2 10%).

Hasil audit mutu internal menunjukkan bahwa kinerja pegawai dinilai masih
kurang dalam menjalankan Tupoksinya, khususnya terkait dengan disiplin,
tanggungjawab, dan kreativitas.

Untuk meningkatkan kinerja pegawai, pimpinan secara berkelanjutan pada setiap
hari Sabtu untuk mengajak semua pegawai mengikuti kegiatan outbond, yaitu
berolah-raga sambil bermain untuk melatih disiplin, kerjasama, tanggungjawab,
kreativitas, dan kepemimpinan.

Dukungan sarana pembelajaran yang tersedia di perpustakaan berupa textbook,
jurnal ilmiah kedokteran, prosiding, dan thesis masih belum mencapai target,
namun bila dilihat koleksi textbook dan jurnal dalam Clinical Key yang jumlahnya

ribuan dan dapat diakses setiap saat, maka sarana pembelajaran sudah jauh
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melampaui target namun pemanfatannya belum maksimal walau sudah fasilitas
internet dengan kapasitas bandwidth 40 Mbps dengan kecepatan akses 22
kbps/orang.

9. Dukungan prasarana berupa ruang kuliah, ruang dosen dan ruang praktikum
relatif masih cukup memadai untuk jumlah di bawah 100 orang per angkatan,
namun pada 2018 FKIK sudah terakredeitasi B dan berhak meningkatkan kuota
penerimaan mahasiswa baru menjadi 150 orang sehingga diperlukan peningkatan
prasarana dan Yayasan sudah merencanakan pembangunan gedung baru seluas
5.000 m? di belakang gedung lama.

10. Dalam pendanaan, dibandingkan tahun sebelumnya, sudah terjadi peningkatan
13,9% pagu anggaran yang tertuang dalam RKAT, vyaitu dari Rp.18,31 miliar
(2017) menjadi Rp. 20,81 miliar (2018) dan unit cost operasional pendidikan
mencapai Rp.25,5 juta per mahasiswa per tahun sudah melampaui target Rp.18

juta.

Penelitian

1. Pada 2018, dari 13 IKS bidang penelitian, masih ada 5 IKS (38,5%) belum
mencapai target, khususnya terkait dengan perolehan dana dari luar institusi,
keterlibatan mahasiswa, publikasi di jurnal nasional terakreditasi, dan penerbitan
buku.

2. Dana penelitian per dosen sudah mencapai Rp.28 juta, jauh melampaui target
Rp.15 juta dan jauh meningkat dari capaian tahun sebelumnya, yaitu sebesar
Rp.16,7 juta.

3. Produktivitas penelitian pada 2018 sudah jauh meningkat dari tahun sebelumnya,
dari 13 judul menjadi 19 judul dan rata-rata 0,7 judul penelitian per dosen sudah
melampaui target 0,6 judul.

4. Penguatan di bidang penelitian dan publikasi telah dilakukan melalui peningkatan
penyediaan dana penelitian dan insentif publikasi oleh Fakultas, Universitas dan
Yayasan, serta melakukan pelatihan dan coancing proposal penelitian serta

pelatihan dan workshop penulisan manuskrip untuk publikasi ilmiah.

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
1. Pada 2018, dari 6 IKS bidang PkM, baru 3 IKS (50,0%) yang mencapai target dan
3 IKS (50%) belum mencapai target terkait dengan kurangnya keterlibatan dosen
dalam PkM, dana PkM per dosen, dan belum ada proposal PkM dosen yang

diterima dan didanai Dikti.
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2. Beberapa kegiatan PkM belum dilaporkan, seperti PkM oleh mahasiswa dan PkM
pada pembelajaran berbasis masyarakat (COME dan PGC) yang melibatkan
dosen, biaya berupa opportunity cost belum dihitung sehingga dana PkM menjadi
relatif kecil dan tidak mencapai target Rp.5,5 juta per dosen.

3. Sama halnya dengan penelitian, penguatan PkM dilakukan melalui pelatihan dan
coaching proposal PkM, dan ke depan diupayakan agar kegiatan PkM dikaitkan

dengan hasil penelitian.

Kerjasama

1. Dari 2 IKS terkait kerjasama, 1 IKS yang sudah terukur dan capaiannya sudah
melampaui target 80%), yaitu kerjasama institusional sudah ada realisasinya,
namun intensitas kerjasama dengan target 75% baru tercapai lebih kurang 70%
dengan tingkat capaian 93,3%.

2. Dari 25 kerjasama yang dipayungi MoU dan/atau KSO, beberapa kerjasama
sudah habis masa berlakunya sehingga perlu segera diperbaharui.

3. Penguatan kerjasama telah dilakukan dengan meningkatkan jalinan komunikasi
bidang pendidikan, khususnya dengan RS Pendidikan dan Dinas Kesehatan
(Propinsi dan Kabupaten)

4. Penguatan kerjasama juga dilakukan di bidang penelitian dan peningkatan
kapasitas SDM (dosen dan mahasiswa) dengan meningkatkan komunikasi
dengan beberapa institusi di dalam dan luar negeri, serta membuat kerjasama

baru dengan universitas dan lembaga penelitian.

Tata Pamong.

1. Dari 13 IKS terkait tata pamong, masih ada 3 IKS (23,1%) yang belum mencapai
target, yaitu cakupan 80% IKS yang mencapai target dan kelengkapan dokumen
penjaminan mutu, serta 1 (satu) IKS terkait kehumasan belum ada datanya..

2. Tata pamong FKIK telah didukung adanya Renstra dan Renop, serta OTK dengan
struktur organisasi yang mencerminkan pencapaian VMTS dan RKAT yang
dilengkapi PO.

3. Pelaksanaan tata pamong masih terkendala beberapa hal, antara lain: kurangnya
kapasitas SDM (khususnya tenaga kependidikan), SDM tertentu (tenaga IT,
laboran/analis) belum memadai, masih lemahnya sistem pengawasan, dan
budaya mutu belum terbangun secara menyeluruh.

4. Penguatan tata pamong telah dilakukan melalui penetapan SPMI, peningkatan
peran UPMF dan TPPM Prodi untuk melakukan audit mutu secara berkelanjutan

yang ditindak-lanjuti dengan RTM di tingkat pimpinan.
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5.

Upaya penguatan tata pamong juga dilakukan dengan penguatan SIM-T disertai
pengembangan berbagai software terkait pengelolaan institusi untuk terwujudnya
good governance dan target terakreditasi A (unggul) dalam 4 (empat) tahun ke

depan.

Layanan IT

1.

Dari 5 IKS di bidang layanan berbasis IT, semuanya (100,0%) sudah mencapai
target mencapai target

Sampai 2018, layanan SIM-T berbasis IT telah dilengkapi dengan berbagai
software, yaitu SIMKEU, SIMFA, SIMAK, SIMWA, SIMPEG, e-lib, e-learning dan
SIMON, serta software beberapa sistem informasi (SI), yaitu SI AMAI, SIDAM
(Data Akreditasi Mandiri), dan SI Komplin.

Operasional SIM-T didukung 4 (empat) tenaga IT, fasilitas hotspot (WiFl) di
semua ruangan, dan fasilitas internet dengan kapasitas bandwidth 40 Mbps
dengan kecepatan akses 22,5 kbps/orang

Kendala utama yang dihadapi terkait layanan IT adalah belum optimalnya
operasional SIM-T karena keterbatasan kapasitas SDM, khususnya dalam input
data, updating data, analisis data dan penyajian informasi untuk mendukung
kebijakan.

Penguatan tata pamong telah dilakukan dengan meningkatkan aktivitas
pendampingan operasional SIM-T, meningkatkan peran UPMF dalam melakukan
audit mutu internal, dan meningkatkan kapasitas pegawai melalui studi banding
dan pelaksanaan outbond setiap Sabtu.

Kesejahteraan

1.

Dari 5 IKS terkait tingkat kesejahteraan sivitas akademika dan pegawai, masih
ada 1 (satu) IKS (20,0%) belum mencapai target, yaitu cakupan jumlah
mahasiswa yang memperoleh beasiswa hanya baru 3,4%, jauh dari target 10%.
Penguatan kesejahteraan dosen telah dilakukan lewat berbagai cara, yaitu:
dengan kenaikan gaji berkala, kenaikan gaji setiap tahun, pemberian tunjangan
(jabatan dan profesi), dan pemberian insentif (honor) untuk setiap kegiatan dalam
proses belajar-mengajar (PBM), serta memfasilitasi dosen untuk lebih banyak
melakukan penelitian dan meningkatkan jabatan fungsional untuk memperoleh
sertifikasi dosen (Serdos) dari Dikti dengan imbalan insentif sebesar gaiji.
Peningkatan kesejahteraan pegawai dilakukan lewat kenaikan gaji (berkala dan
persentase kenaikan/tahun), insentif bulanan sesuai kehadiran, dan insentif terkait
keterlibatan dalam kepanitiaan, sedangkan kesejahteraan mahasiswa dilakukan
lewat pemberian beasiswa bagi mahasiswa berprestasi.
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Aksesibilitas Institusi

1. Dari 3 IKS terkait aksesibilitas, hanya 1 IKS (33,3) yang mencapai target yaitu
akses internet yang jauh melampaui target 22 kbps perorang, sedangkan 2 IKS
lainnya yaitu tingkat capaian pengunjung web hanya 31,9% dan pembentukan 1
Prodi yang masih dalam penjajagan.

2. Penguatan aksesibilitas telah dilakukan lewat promosi penerimaan mahasiswa
baru (lewat road show, open house, pemasangan banner, penyebaran leaflet
disertai bingkisan cindera mata ke sekolah-sekolah SMA, pengumuman lewat
web dan koran lokal.

3. Kendala terkait peningkatan aksesibilitas, kurangnya updating informasi di web

yang mungkin menjadi salah satu penyebab rendahnya pengunjung web.

4.2 Rekomendasi

1. Jumlah IKS yang belum mencapai target sebanyak 33 IKS (37,1% dari 89 IKS
perlu disikapi dengan arif pada tahun berikuthya dengan mengintensifkan
implementasi kegiatan disertai pengawasan yang lebih ketat.

2. Ke depan, perubahan KPT, khususnya kurikulum makro dan meso selalu
mengacu kepada SKDI yang dilakukan perubahan 5 tahun sekali, SNPT, dan
KKNI, serta hasil audit standar mutu KPT, dan setiap perubahan KPT secara
komprehensif agar melibatkan stakeholder internal dan eksternal.

3. Untuk mengatasi masalah kurikulum mikro pada pembelajaran blok, yaitu
keterlambatan penyiapan modul blok dan belum sinkronnya materi pembelajaran,
agar disikapi sbb.:

a. memberi tanggung-jawab penuh kepada Koordinator Blok (yang
merupakan pakar) untuk menyusun modul blok, dibantu Sekretaris dan
melibatkan sejumlah pakar terkait;

b. MEU mendampingi Koordinator Blok dalam mempertegas "anatomi” modul
blok serta memberi rambu-rambu penyusunan, sedangkan konten blok
diserahkan kepada Koordinator Blok beserta pakarnya; dan

c. dengan memberi tanggung-jawab penuh penyusunan modul blok kepada
Koordinator Blok, maka modul blok dapat disiapkan secara bersamaan
jauh sebelum semesteran dimulai.

4. Pada 2018 FKIK sudah terakreditasi B, maka peningkatan jumlah SDM tenaga
pendidik (dosen) sudah menjadi kebutuhan sebagai konsekuensi dari

penambahan jumlah mahasiswa dibarengi dengan perencanaan karir dosen yang
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melibatkan Bagian-Bagian, khususnya terkait jabatan fungsional dan pendidikan
lanjutan S3..

5. SDM tenaga kependidikan (pegawai), dari segi jumlah sudah amat mencukupi
namun dari segi kualifikasi dan kapasitas serta kinerjanya perlu ditingkatkan,
antara lain dengan:

a. mendorong pegawai untuk mengikuti pelatihan dan pendidikan S1/S2; dan
b. melakukan kegiatan outbond untuk melatih disiplin, kejujuran, kreativitas,

kepemimpinan, dan tanggung-jawab.

o

Sedikitnya dana selain dari mahasiswa dan orangtua mahasiswa, perlu disikapi
dengan mengembangkan interpreunership untuk membuka peluang penarikan
dana dari luar, misalnya dengan memanfaatkan fasilitas yang ada (Lab Biomol,
Lab Anatomi, Lab Biomedik, CBT Center, dan OSCE Center), mebuka biro

konsultasi, dan lewat kegiatan penelitian dan PkM.

™~

Produktivitas penelitian sudah jauh membaik perlu dibarengi peningkatan sumber
dana dari luar institusi, khususnya dari Dikti dan Pemda dengan mengembangkan
proposal penelitian berkualitas sesuai relevansi pengembangan IPTEK dan

kebutuhan pengembangan wilayah.

o

Penguatan PkM, lewat peran UP2M, perlu disikapi dengan memfasilitasi sivitas
akademika untuk mengembangkan proposal PkM berkualitas, khususnya dalam
penerapan IPTEK dan hasil penelitian, sehingga mampu menarik dana PkM dari

pemerintah (Dikti dan Pemda) dan swasta.

©

Terkait kerjasama, perlu dicermati setiap komponen kerjasama dan dilakukan

evaluasi secara berkelanjutan agar semua isi kerjasama dapat terpantau dan

diimplementasikan.

10. Beberapa kendala terkait tata pamong perlu disikapi dengan meningkatkan
kinerja, yaitu:

a. penguatan proses pembelajaran dengan meningkatkan kualifikasi dan
kapasitas dosen lewat pendidikan lanjutan, seminar, workshop, dan
magang;

b. meningkatkan kapasitas tenaga kependidikan melalui pelatihan,
pendidikan lanjutan dan outbond; dan

c. memaksimalkan operasional SIM-T untuk mendukung kebijakan melalui
penyediaan informasi yang cepat dan akurat.

11. Kendala layanan IT, khususnya terkait kurangnya kapasitas dan kreativitas SDM
dalam mengoperasionalkan SIM-T, perlu dilakukan pelatihan (refreshing) berkala

serta pendampingan dan pengawasan secara berkelanjutan.
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12. Peningkatan kesejahteraan sivitas akademika dan pegawai perlu disikapi dengan
beberapa kegiatan shb:

a. memfasilitasi dosen untuk meraih jabatan fungsional dan Serdos serta
meningkatan kegiatan penelitian dan PkM yang berimplikasi kepada
peningkatan kesejahteraan;

b. memberikan insentif kehadiran bagi pegawai serta melibatkannya dalam
berbagai kegiatan; dan

c. meningkatkan upaya perolehan beasiswa dari luar institusi, baik dari
pemerintah maupun swasta melalui kegiatan kerjasama, promosi dan
advokasi.

13. Masih belum terpenuhinya rasio Penmaru (mahasiswa yang lulus tes seleksi
disbanding jumlah peserta) dan pembentukan Prodi baru, ke depan perlu disikapi
dengan:

a. meningkatkan aktivitas dan mengubah strategi promosi sehingga
menjangkau sasaran yang lebih luas dan promosi tepat sasaran; dan

b. melakukan studi kelayakan pengembangan Prodi baru dengan melihat
relevansi keilmuan, kebutuhan pangsa pasar, dan potensi sumber daya

yang tersedia serta tantangan ke depan, khususnya di bidang kesehatan.
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Lampiran 2: Sumber Daya Manusia FKIK Unwar Tahun 2018

Tabel 1: Distribusi dosen pada pendidikan akademik dan profesi berdasarkan jenjang
pendidikan dan kualifikasi profesi

No Golongan Dosen Jenjang pendidikan Profesi
S1 | S2 | S3 | Jml | Dokter | Sp1 | Sp2 | Lain | Jml.
1 Dosen tetap pada 4 | 66 | 6 76 52 10 6 8 76
Pendidikan Akademik
2 | Dosen tidak tetap pada -
Pendidikan Profesi ] | ] 1 %9 5 105
Jumlah 4*) | 66 | 6 76 53 109 | 11 8 181
*) Sedang pendidikan S2
Tabel 2: Kualifikasi dosen tetap FKIK Unwar Tahun 2018
e Jenis
No DKuallflka3| Kelamin Jml % Keterangan
osen Tetap L =
| Jenjang Kependidikan | __| Sedang pendidikan lanjutan
1 | Pasca Sarjana (S3/Sp2) | 4 3 7 9,2 | (S2/S3/Spl)
| 2 | Pasca Sarjana (S2/Sp1) | 32 | 33 65 85,5 | e 2orang S3
3 | Sarjana (S1) - 4 4 53| e 2orangS2
Jumlah 36| 40 76 100,0 e 2orang Spl & Sp2
| Jabatan Fungsional 1 __| Kategori Dosen Tetap:
| 1 |GuruBesar | 4 0 4 5,3 | e 22orang dosen tetap
| 2 | Lektor Kepala 1.8 3 24 31,6 kontrak (purnabakti):
| 3 |Lektor | 13 1 2 2,6 | * 43orang dosen tetap
| 4 |AsistenAhli | 8 |12 19 25,0 (dosen muda):
5 | Belum ada 3 | 24 27 35,5 | © 1orang dosen dipekerjakan
Jumlah 36 | 40 76 | 100,0 Kopertis Wilayah VIII

Tabel 3: Sertifikasi Dosen Tetap dan Dosen Tidak Tetap

No. | Sertifikasi Dosen Tetap Tidak Tetap Total
Jml. % Jml % Jml. %
1 Serdos 10 13,2 - 0,0 10 55
2 Pekerti 14 184 | 23 21,9 37 204
3 AA 13 171 0,0 13 7.2
4 Belum 39 51,3 82 78,1 121 66,9
JUMLAH 76 | 100,0 | 105 100,0 1811 100,0

Tabel 4: Status Dosen Tidak Tetap di RS Pendidikan

Dosen Dosen Tidak Tetap
NoO Status Tetap RSPU RSPS RSPA Total
' Jml % Jml. % |JmlL| % |[Jml| % Jml %
1 | NIDN 38| 50,0 0 0,0 0 0,0 0 00] O 0,0
2 | NIDK 5 6,6 19| 365 31| 689 0 0,0 50 476
3 | NUPN 6 7,9 0 0,0 0 0,0 0 00] O 0,0
4 | Belum ada 27| 355 33| 635 141 3141 8| 100,0 | 55 52,4
Jumlah 76 | 100,0 52 ] 100,0 45| 100,0 8 | 100.0 | 105 | 100,0
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Tabel 5: Kualifikasi (Profesi) Dosen Tidak Tetap di RS Pendidikan

No. Status RSPU RSPS RSPA Total
Jml. % Jml. % Jml. % Jml %
1 | Dokter Sp2 8 15,4 1 2,2 0 0,0 9 8,6
Dokter Sp1 43 82,7 44 97,8 8| 100, 95 90,5
3 | Dokter 1 1.9 0 0,0 0 0,0 1 1,0
Jumlah 52| 100,0 45| 100,0 8| 100, 105 100,0

Tabel 6: Kualifikasi pegawai FKIK Unwar berdasakan gender tahun 2018

No. | Kualifikasi Jumlah Pegawai Keterangan
Pegawai L P | Jml %
1 Pasca Sarjana (S52*) 2 3 5 8,3 | *) Dosen FP Unwar (1
2 | Sarjana (S1) 6 12 | 18 30,0 orang) diperbantukan
3 | Diploma 3 (D3) 6 4 |10 16,7 sebagai staf IT
4 | Diploma 2 (D2) - 1 1 1,7 | **) Tenaga sopir).
5 Diploma 1 (D1) 1 1 2 3,3
6 | SMA/SMK 13 10 | 23 38,3
7 | SMP**) 1 - 1 1,7
Jumlah 29 31 | 60 100,0

*) Termasuk 21orang pegawai kontrak

Tabel 7: Pegawai FKIK Unwar berdasarkan jenis tenaga dan jenjang pendidikan

No. | Jenis Tenaga Pendidikan Total
SMA/ Jml. %
S2 S1 D3 D2 D1 SMK SMP

1 | Pustakawan 1 1 1 - - 1 4 6,7
2 | Laboran 1 - 1 - - - - 2 3,2
3 | Teknisi - - - - 1 - - 1 1,7
4 | Analis - 1 - - - - - 1 1,7
5 | TenagalT 1 1 1 - - 1 - 4 6,7
6 | Adminstrasi 2 15 7 1 1 18 - 44 73,3
7 | Satpam, Sopir | - - - - - 3 1 4 6,7

Jumlah 5 18 10 1 2 23 1 60 | 100,0

LAKIS FKIK Unwar Tahun 2018

62



Lampiran 3: Daftar Kerjasama Lokal, Nasional, dan Internasional

Kurun Waktu
Nama Jenis Kerja Sama .
No-1 Instansi Kegiatan Mulai |Berakni| ~Nanfaatyang Telah Diperoleh
r
(1) (2) (3) (4) () (6)

1 | Ikatan Dokter | Kesepakatan bersama 2009 | 2015 | e Mengoptimalkan kontribusi terhadap
Indonesia | tentang bantuan Pembangunan kesehatan di Prov.
Daerah Bali | penyelengga raan Bali

pendidikan dokter Unwar

2 | Fakultas Penandatangan an nota 2009 | 2014 |e Memperoleh pembinaan dalam
Kedokteran | kesepa katan untuk pengembangan institusi
Univ. pembinaan dan e PBM berjalan lancar dengan bantuan
Udayana pemanfaatan sumber dosen, sarana dan prasana FK Unud

daya

3 |Dinas Penandatanganan nota 2010 2015 | e Mahasiswa memperoleh pengalaman
Kesehatan | kesepa katan pemanfa dalam pengelolaan Puskesmas
Kab. Gianyar | atan Puskes mas untuk

pendidikan

4 |RSUD Kerjasama operasional 2010 | 2015 | e Kemudahan melibatkan staf RS

Tabanan (KSO) dengan RSUD dalam pengembangan institusi (visi,
Tabanan misi, tujuan, Renstra, kurikulum)

5 [RSUD Nota kesepakatan 2010 | 2015 | e Kemudahan melibatkan staf RS
Singaraja dengan RSUD Singaraja dalam pengembangan institusi (visi,

misi, tujuan, Renstra, kurikulum)

6 | Gubernur . 2011 2018 | o Praktikum keterampilan klinik
Prov. Bali gemb"?".‘guna” skill lab, berjalan lancar

ene ltian JKBM, dan o Masukan untuk perbaikan JKBM
pengadaan sarana trans . .
portasi ° Keglatar_1 akaQemlk dan non-
akademik lebih lancar
7 [HKTI Bali Nota kesepaha man 2011 2018 |  Menunjang pertanian melalui jalur
bersama dg HKTI dg 6 pendidikan, penelitian dan PkM
Universitas di Bali

8 |Dinas Penandatanganan nota 2012 | 2015 | e Mahasiswa memperoleh pengalaman
Kesehatan | kesepakatan tentang belajar lapangan (community based
Kota Praktek Kerja Lapangan skill) melalui Puskesmas di Kota
Denpasar Mahasiswa Denpasar

9 | PT Psikologi | Kesepakatan Kerjasama 2012 2014 | e Kerjasama tentang Layanan
Bali Potensia |tentang Layanan Psikologi dan Pengembangan SDM

Psikologi dan
Pengembangan SDM
10 [Penerbit Andi | Perjanjian kerjasama 2012 | 2018 | e Untuk pencitraan dengan penulisan
dengan Penerbit Andi logo institusi pada setiap buku yang
diterbitkan Penerbit Andi, yang ditulis
staf FKIK Unwar

11 |RSUD Kerjasama operasional 2013 | 2018 |e Kemudahan melibatkan staf RS

Wangaya (KSO) dengan RSUD dalam pengembangan pendidikan
Wangaya dan pelatihan, penelitian dan PkM
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(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

12 |RS Perjanjian kerjasama 2013 2018 | e Kemudahan melibatkan staf RS
Premagama |dengan RS Premagama dalam pengembangan pendidikan
dokter muda (co-ass) dan pelatihan,
penelitian dan PkM
13 | FK Univ. Nota kesepakatan 2013 | 2018 [ e Kerjasama dalam bidang pendidikan
Hasanudin  |dengan FK Universitas fase akademik dan profesi
Hasanudin
14 |RSU Perjanjian kerjasama 2013 2018 | e Kemudahan melibatkan staf RS
Ganesha dengan RSU Ganesha dalam pengembangan pendidikan
dokter muda (co-ass) dan pelatihan,
penelitian dan PkM
15 | Bupati Penandatanganan MoU 2014 2018 | e Pendidikan profesi berjalan lancar
Pemkab. pemanfaatan RS e Mahasiswa memperoleh pengalaman
Gianyar Sanjiwani dan Kec. belajar lapangan (community based
Gianyar untuk pendidikan skill)
16 | RS Sanjiwani | Kerjasama operasional 2014 2018 | o Pendidikan, terutama tahap profesi
Gianyar (KSO) dengan RSUD berjalan lancar
Sanjiwani Gianyar ¢ Pemanfaatan RS sebagai wahana
penelitian bagi dosen dan mahasiswa
17 |RS Puri Nota kesepakatan dengan | 2014 2019 | e Kemudahan melibatkan staf RS
Raharja Yayasan Kese jahteraan dalam pengembangan pendidikan
KORPRI Prov. Bali dan pelatihan, penelitian dan PkM
18 | RSU Dharma | Perjanjian kerjasama 2014 2018 | e Kemudahan melibatkan staf RS
Yadnya dengan RSU Dharma dalam pengembangan pendidikan
Yadnya dan pelatihan, penelitian dan PkM
19 | Bupati Penandatanganan nota 2015 2018
Pemkab kesepakatan e Meningkatkan dan membina
Tabanan penyelenggaraan hubungan kelembagaan di bidang
kegiatan di bidang pendidikan, pelatihan, pelayanan,
pendidikan, pelatihan, dan penelitian, dan pengabdian
pelayanan masyarakat
20 [Bupati Perjanjian kerjasama 2015 | 2020 | e Pendidikan profesi berjalan lancar
Pemkab dengan Pemda o Mahasiswa memperoleh pengalaman
Tabanan Kabupaten Tabanan belajar lapangan (community based
skill)
21 |Dinas Penandatangan an nota 2015 2020
Kesehata_n kesepa katan untuk o Pembangunan Kesehatan di Provinsi
Prov. Bali Pengembang an Bali melalui Pengembanaan
Tridharma Perguruan T? | meia 9 1gan
Tingai ridharma Perguruan Tinggi
a9
22 |RSUP Perjanjian Kerjasama 2015 2018 | e Meningkatkan Mutu Pelayanan,
Sanglah tentang KKM di SMF Pendidikan dan Penelitian dalam

Forensik RSUP Sanglah

Bidang Kesehatan dalam mencetak
Nakes unggulan di tingkat Nasional,
Regional dan Internasional
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(1) (2)

(3)

(4)

(6)

23 |RSUD Keriasama operasional 2018 | 2021 | e Pendidikan, terutama tahap profesi
Mangusada (KSJO) denggn RSUD berjalan lancar
Badung Mangusada Badung e Pemanfaatan RS sebagai wahana
penelitian bagi dosen dan mahasiswa
24 | PT RAS, Best | Perjanjian kerjasama 2015 2018
English dengan PT RAS, Best o Kerjasama pelaksnaan program
English Medical English di FKIK Unwar
25 |Lembaga Nota kesepahaman 2015 2020 . :
Biologi kerjasama di bidang ilmu * Kerjasama pemanfaatap keahllgn
Molekuler pengetahuan dan kemampuan dan kapasitas di bidang
Eijkman teknologi kedokteran fimu pengetahuan dan teknologi
kedokteran
Perjanjian kerjasama 2015 2020 | e Kerjasama dalam studi

tentang studi emerging
virus di Bali

mengidentifikasi virus baru yang
muncul dan penyakit yang belum
dikenali sebelumnya
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Lampiran 4: Prasarana Pendidikan Akademik FKIK Unwar Tahun 2018

Pengguna Daya
No Jenis Prasarana ‘Em:t Izrl:]%)s gr? Tamgung
SD | BS | (Mhs/Dsn)
1 | Ruang kuliah (Gd.F1) 4 350 - \ 300
Ruang Kelas Kecil (Gd E) 2 40 \ - 40

2 | Ruang tutorial (SGD, Gd.F2) 18 252 \ - 254
3 | Ruang OSCE (Gd.F2) 14 126 - \ 56
4 | Ruang Karantina 1 12 \ - 12
5 | Ruang CBT (Gd F2) 2 192 - \ 84
6 | Ruang Laboratorium

e Lab Keterampilan Klinik (Gd E) 12 140 \ - 48

e Lab. Anatomi (Gd E) 5 140 \ - 30

e Lab. Biomedik Kering (Gd F2) 1 96 \ - 50

e Lab. Biomedik Basah (Gd F2) 1 96 \ - 28

e Lab. Biologi Molekuler (Gd F1) 1 66 - \ 10

e Lab. Bahasa Inggris (Gd F2) 1 50 - \ 25
7 | R. Display (Gd E) 2 40 \ - 20
8 | R. Praktik Dokter (Gedung E) 3 60 \ - 30
9 | Ruang penyimpanan manekin (Gd E) 1 36 \ - -
10 | Ruang perpustakaan (Gd F2) 1 225 \ - 75

Ruang Pimpinan: Dekan & 3 Wadek

11 | (Gd F2) 4 114 \ - 4
12 | Ruang Sekretaris Dekan (Gd F1) 1 14 v - 1
13 | Ruang Ka. Prodi (Gd F2) 1 14 \ - 4
14 | Ruang Dosen (Bagian di Gd E & F1) 9 350 v - 83
15 | Ruang MEU (Gd F1) 1 49 \ - 12
16 | Prasarana lainnya

e Ruang Sidang Kecil (Gd F1 & F2) 2 66 \ - 30

e Ruang Sidang Besar (Gd F2) 1 77 \ - 40

e Ruang UPMF (Gd F1) 1 18 Y - 5

e Ruang Administrasi (Gd F2) 3 124 \ - 23

e Ruang Arsip (Gd F2) 1 15 \ -

e Ruang Server, AVA & CCTV (F2) 3 15 \ -

e Ruang IT (Gd F2) 1 12 \ 6

e Ruang BEM (Gd F2) 1 23 \ 8

e Gudang (Gd F1 & F2) 4 42 \

e Pantry (Gd F2) 1 6 \

e Kantin (Gd F2) 2 117 \ 30

e Toilet (Gd E, F1 & F2) 20 229 \ 82

e Escalator (Gd F2) 1 4 \ 8

e Ruang Security (Gd F1 & F2) 2 15 \ 6

e Ruang CS (Gd F1 & F2) 2 8 \ 8

o Lobby & Hall (Gd E, F1 & F2) 7 955 N

e Garasi Ambulans (gd E) 1 20 \ 1 mobil

e Total luas ruangan di 3 gedung 4,208 -

Keterangan: SD = digunakan hanya oleh FKIK, BS = digunakan bersama Prodi lain
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Lampiran 5: Tempat dan Wahana Pendidikan Profesi

Tabel 1: Rumah Sakit Pendidikan (RSPU, RSPS, dan RSPA)

No. Rurwgr:n gakit Status Akreditasi Ju;nTIah Plilri]r?iﬁk \ézrs'izl Keterangan
1 | RSU Sanjiwani RS Pendidikan
Gianyar Akreditasi B 210 57 Cukup | RSPU
(16 pelayanan)
2 | RSUP Sanglah RS Pendidikan
Denpasar Akreditasi A 689 237 Cukup | RSPS
(16 pelayanan)
3 | BRSU Wangaya RS Pendidikan
Akreditasi B 200 40 Cukup | RSPA
(16 pelayanan)
4 | BRSU Tabanan RS Pendidikan
Akreditasi B 212 52 Cukup | RSPA
(16 pelayanan)
5 | RSUD Singaraja Akreditasi B (12 253 40 Cukup | RSPS
pelayanan)
6 | RS Puri Raharja Akreditasi B 103 2 Cukup | RSPS
(5 pelayanan)
7 | RS Dhama Akreditasi B
Yadnya (5 pelayanan) 50 21 Cukup | RSPS (Putus)
8 | RS Jiwa Bangli RS Pendidikan
Akreditasi A (12 340 8 Cukup | RSPA
pelayanan)
9 | RSUD RS Pendidikan
Mangusada Terakreditasi B 250 45 Cukup | RSPS
Badung (16 pelayanan)
Tabel 2: Puskesmas Pendidikan FKIK Unwar pada 2018
Status Status Jml. Jml.
No. Nama Puskesmas Akreditasi Pelayanan 1T | Dokter Pemanfaatan
1 | Denpasar Timur | Berijin Rawat Jalan - 5 Pendidikan Akademik
2 | Denpasar Timur Il Berijin Rawat Jalan - 4 Pendidikan Akademik
3 | Denpasar Selatan | Berijin Rawat Jalan - 4 Pendidikan Akademik
4 | Denpasar Selatan I Berijin Rawat Jalan - 4 Pendidikan Akademik
5 | Denpasar Selatan Il Berijin Rawat Jalan - 5 Pendidikan Akademik
6 | Denpasar Utara | Berijin Rawat Jalan - 5 Pendidikan Akademik
7 | Denpasar Utara lll Berijin Rawat Jalan - 4 Pendidikan Akademik
8 | Denpasar Barat Il Berijin Rawat Jalan - 5 Pendidikan Akademik
9 | Gianyar | Berijin Rawat Jalan - 4 Pendidikan Profesi
10 | Gianyar Il Berijin Rawat Jalan - 5 Pendidikan Profesi
11 | Tegallalang | Berijin Rawat Inap 10 5 Pendidikan Profesi
12 | Sukawati | Berijin Rawat Jalan - 5 Pendidikan Profesi
13 | Payangan Berijin Rawat Inap 10 9 Pendidikan Profesi
14 | Blahbatuh | Berijin Rawat Jalan - 4 Pendidikan Profesi
15 | Ubud | Berijin Rawat Jalan - 4 Pendidikan Profesi
16 | Ubud I Berijin Rawat Jalan - 4 Pendidikan Profesi
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